REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 40 TAHUN 2022
TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN, PRASARANA, DAN PERALATAN

Menimbang

Mengingat

KESEHATAN RUMAH SAKIT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa kemampuan pelayanan rumah sakit harus
didukung dengan ketersediaan bangunan, prasarana,
peralatan kesehatan, yang memenuhi persyaratan teknis
untuk pemberian pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna pada rawat inap, rawat jalan, dan
gawat darurat sesuai dengan klasifikasi rumah sakit;
bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
14 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan
Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Kesehatan, Menteri Kesehatan
memiliki kewenangan untuk menetapkan persyaratan
teknis bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan
rumah sakit;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk
melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3) dan Pasal 11
ayat (6) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Kesehatan tentang Persyaratan Teknis Bangunan,
Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-



Menetapkan

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5072);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6659);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 83);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021
tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk pada
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Sektor Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 316) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar
Kegiatan Usaha dan Produk pada Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
317);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 156);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG
PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN, PRASARANA, DAN
PERALATAN KESEHATAN RUMAH SAKIT.

Pasal 1

Pengaturan persyaratan teknis bangunan, prasarana, dan
peralatan kesehatan rumah sakit bertujuan untuk:

a.

mewujudkan bangunan, prasarana, dan peralatan
kesehatan rumah sakit yang fungsional serta sesuai
dengan tata bangunan dan prasarana yang serasi dan
selaras dengan lingkungannya, dan memenuhi standar
pelayanan, kemampuan pelayanan, dan persyaratan
mutu, keamanan, keselamatan, dan laik pakai;
mewujudkan tertib pengelolaan bangunan, prasarana,
dan peralatan kesehatan yang menjamin keandalan
teknis bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan;
dan

meningkatkan peran serta pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dan masyarakat dalam pengelolaan Rumah Sakit
yang sesuai dengan persyaratan teknis.



Pasal 2

(1) Setiap rumah sakit milik pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dan swasta baik dengan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing
(PMA) untuk dapat memperoleh perizinan berusaha
harus memenuhi persyaratan teknis bangunan,
prasarana, dan peralatan kesehatan rumah sakit.

(2) Pemenuhan persyaratan teknis bangunan, prasarana,
dan peralatan kesehatan rumah sakit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) juga digunakan sebagai dasar
dalam perencanaan dan pengembangan rumah sakit.

(3) Selain memenuhi ketentuan persyaratan teknis
bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan rumah
sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk
memperoleh perizinan berusaha, rumah sakit juga harus
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
lain di bidang perumahsakitan.

Pasal 3
Ketentuan mengenai  persyaratan  teknis bangunan,
prasarana, dan peralatan kesehatan rumah sakit tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 4

(1) Menteri Kesehatan, Gubernur, dan Bupati/Walikota
harus melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan persyaratan teknis bangunan, prasarana,
dan peralatan kesehatan rumah sakit sesuai dengan
tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing dan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri Kesehatan,
Gubernur, dan Bupati/Walikota dapat melibatkan
masyarakat, asosiasi = perumahsakitan, dan/atau
organisasi profesi.

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan melalui:

a. sosialisasi;
b. monitoring dan evaluasi; dan/atau
c. bimbingan teknis.

Pasal 5

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. bangunan rumah sakit yang telah berdiri dan operasional
sebelum  Peraturan Menteri ini berlaku harus
menyesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan
Menteri ini paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan
Menteri ini diundangkan; dan



b. rumah  sakit yang sudah memiliki perizinan
berusaha/izin operasional tetapi bangunan tidak
terintegrasi dan tidak saling terhubung secara fisik,
harus menyesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan
Menteri ini paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan
Menteri ini diundangkan.

Pasal 6
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Desember 2022

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
BUDI G. SADIKIN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 22 Desember 2022

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2022 NOMOR 1309
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 40 TAHUN 2022

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN,
PRASARANA, DAN PERALATAN

KESEHATAN RUMAH SAKIT

PEDOMAN PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN, PRASARANA, DAN

PERALATAN KESEHATAN RUMAH SAKIT

BAB1
STANDAR BANGUNAN RUMAH SAKIT

Bangunan rumah sakit harus memenuhi persyaratan keselamatan,
kesehatan, kenyamanan, kemudahan, efisien dalam penggunaan sumber daya,
serasi dan selaras dengan lingkungannya, mewujudkan penyelenggaraan
bangunan gedung rumah sakit yang tertib, efektif dan efisien.

Ketentuan mengenai keandalan Bangunan Gedung mengacu kepada
peraturan perundangan terkait tentang Bangunan Gedung dan standar teknis
lainnya sesuai bidang terkait.

A. LAHAN DAN AKSES BANGUNAN

1.

2.

3.

10.

11.

12,

13.

Secara geografis lokasi rumah sakit tidak berada pada area
berbahaya atau rawan terhadap bencana.

Kontur lahan rumah sakit relatif datar dan siap dikembangkan
dengan permukaan lahan di atas peil banijir,

Luas lahan kawasan rumah sakit harus memperhatikan fasilitas
parkir, area terbuka untuk penanganan bencana.

Tersedia lahan/area untuk parkir dengan kapasitas minimal 20%
dari luas total bangunan (sudah termasuk jalur sirkulasi kendaraan).
Penyediaan lahan parkir tidak boleh mengurangi daerah penghijauan
yang telah ditetapkan.

Lahan dan bangunan rumah sakit harus dalam satu kesatuan lokasi
yang saling berhubungan dengan ukuran, luas, dan bentuk lahan
serta bangunan/ruang mengikuti ketentuan tata ruang daerah
setempat yang berlaku.

Blok bangunan rumah sakit harus berada dalam satu area/kawasan
yang terintegrasi dan saling terhubung secara fisik yang
mengutamakan keselamatan pasien, mengedepankan fungsi ruang
kegawatdaruratan, perawatan intensif, dan keselamatan lingkungan.

Lahan bangunan rumah sakit harus dibatasi dengan pemagaran yang
dilengkapi dengan akses/pintu yang jelas.

Akses lahan yang jelas, paling sedikit untuk akses utama, akses
pelayanan gawat darurat dan akses untuk penunjang pelayanan di
rumah sakit.

Akses/pintu utama, harus terlihat dengan jelas agar pasien dan
pengantar pasien mudah mengenali pintu masuk utama.

Akses/pintu pelayanan gawat darurat, harus mudah diakses dan
mempunyai ciri khusus.

Akses/pintu layanan penunjang, harus memiliki kemudahan akses
ke area pelayanan penunjang seperti dapur gizi, laundry, ruang
mekanik dan daerah penyimpanan persediaan/gudang penerimaan
barang logistik dari luar.

Akses/pintu bangunan direncanakan sesuai fungsi dan kebutuhan
aktivitas ruangan dengan memperhatikan ukuran, jumlah dan
peletakan.

Apabila rumah sakit berada dalam satu bangunan yang memiliki
fungsi selain rumah sakit, maka bangunan rumah sakit harus



memiliki batas yang jelas, dilengkapi akses/pintu, jalan dan halaman
parkir kendaraan yang terpisah dengan bangunan fungsi lain, dan
memiliki keandalan teknis bangunan rumah sakit tersendiri dengan
memperhatikan fungsi pelayanan rumah sakit.

B. TATA BANGUNAN
Tata Letak Bangunan (Site Plan)

1.

2.

a.

Tata letak bangunan (site plan), harus memenuhi syarat zonasi
berdasarkan tingkat risiko penularan penyakit, zonasi
berdasarkan privasi, dan zonasi berdasarkan pelayanan atau
kedekatan hubungan fungsi antar ruang pelayanan.

Orientasi bangunan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengendalian arah, kapasitas, dan kuat cahaya sinar
matahari dan aliran udara yang dapat masuk ke dalam
bangunan. Untuk memperluas ventilasi alami dan optimalisasi
cahaya matahari dan aliran udara, maka pertimbangan dalam
desain yaitu rancangan bentuk, ukuran dan perletakan massa
dan fasad bangunan yang memanjang dengan orientasi bidang
bukaan/jendela-jendela menghadap utara-selatan dan jendela-
jendela pada fasad timur-barat di hindari serta jarak bebas antar
bangunan yang cukup lebar sehingga memungkinkan cahaya
dan aliran udara dapat masuk bangunan.

Bangunan dengan fungsi untuk pelayanan penyakit infeksi
emerging direkomendasikan berada terpisah dengan bangunan
untuk pelayanan lainnya dengan jarak antar bangunan sesuai
dengan kriteria desain pelayanan penyakit infeksi emerging
tertentu.

Bangunan untuk fungsi pelayanan pasien penyakit infeksi yang
mengandalkan ventilasi alami, maka massa bangunannya
direkomendasikan tidak gemuk /bentang besar, supaya aliran
udara dapat menembus ke dalam bangunan dan bertukar
dengan hembusan aliran udara dari sisi yang berlawanan (cross
ventilation).

Massa Bangunan Massa Bangunan
Bentang Besar Rampng

Arsitektur Bangunan Gedung

a.

Penampilan Bangunan Gedung

Pemilihan bentuk dan material yang digunakan harus

memperhatikan fungsi ruang, penerapan kriteria bangunan

gedung hijau, kemudahan konstruksi dan pemeliharaan.

Tata Ruang Dalam

1) Pemanfaatan ruang dalam bangunan, harus efisien dan
efektif sesuai fungsi ruang.



2) Tata letak ruang dalam bangunan harus memenuhi syarat
zonasi berdasarkan tingkat risiko penularan penyakit,
zonasi berdasarkan privasi, dan zonasi berdasarkan
pelayanan atau kedekatan hubungan fungsi antar ruang
pelayanan.

3) Alur kegiatan pasien, petugas, pengunjung, dan barang
(bersih dan kotor) harus direncanakan dengan jelas dalam
rangka pengendalian dan pencegahan infeksi.

4) Tata letak furnitur/perabot dan partisi interior tidak boleh
menghalangi/membatasi bukaan jendela/pintu untuk
aliran udara dan cahaya serta sirkulasi aktifitas pengguna.
Tata letak furnitur/perabot dikaitkan dengan posisi bukaan
ventilasi juga tidak boleh memungkinkan terjadinya aliran
udara dari pasien ke petugas.

Gambar Contoh: Aliran udara yang Gambar Contoh: Aliran udara yang
tidak diharapkan dikaitkan dengan diharapkan dikaitkan dengan tata
tata letak furnitur dalam ruangan letak furnitur dalam ruangan

5) Pemanfaatan ruang dalam mengacu pada kenyamanan
ruang gerak dan aspek kemudahan yang menerapkan
desain universal sesuai peraturan perundangan terkait
tentang Bangunan Gedung.

6) Letak ruang fungsi pelayanan kritis dan tindakan sebaiknya
tidak lebih dari lantai empat, terutama di daerah yang
rawan terhadap bencana.

Keseimbangan, keserasian, dan keselarasan Bangunan Gedung

di dalam dan di luar lingkungannya;

Pertimbangan adanya keseimbangan antara nilai sosial budaya

setempat terhadap penerapan berbagai perkembangan arsitektur

dan rekayasa.

3. Peruntukan dan Intensitas Bangunan Gedung

a.

Peruntukan Bangunan Gedung

Peruntukan Bangunan Gedung Rumah Sakit merupakan
kesesuaian fungsi Bangunan Gedung dengan peruntukan pada
lokasinya berdasarkan RDTR dan/atau RTBL.

Intensitas Bangunan Gedung,
Intensitas Bangunan Gedung Rumah Sakit merupakan
pemenuhan terhadap:
1) Kepadatan dan ketinggian Bangunan Gedung
Kepadatan dan ketinggian Bangunan Gedung Rumah Sakit
meliputi:
a) Koefisien Dasar Bangunan (KDB).
b) Koefisien Lantai Bangunan (KLB).
c) Ketinggian Bangunan Gedung (KBG).



D.

2)

3)

d) Koefisien Daerah Hijau (KDH).

e) Koefisien Tapak Basement (KTB).

Jarak bebas Bangunan Gedung

Ketentuan jarak bebas Bangunan Gedung Rumah Sakit

meliputi:

a) Garis Sempadan Bangunan (GSB) dan garis sempadan
lainnya (jalan, sungai, pantai, dan lain-lain)

b) Jarak Bangunan Gedung dengan batas persil; dan

c) Jarak antar-Bangunan Gedung.

Setiap Bangunan Gedung Rumah Sakit yang didirikan

harus mengikuti ketentuan peruntukan dan intensitas

Bangunan Gedung yang ditetapkan dalam RDTR dan/atau

RTBL yang disusun oleh  Pemerintah  Daerah

kabupaten /kota.

KEBUTUHAN TOTAL LUAS LANTAI BANGUNAN

Perhitungan perkiraaan kebutuhan total luas lantai bangunan rumah

sakit minimal 80 m? per tempat tidur yang dimiliki oleh rumah sakit.
Luasan dapat bertambah disesuaikan kapasitas dan kebutuhan
pelayanan rumah sakit serta pengembangan ruang-ruang penunjang
pelayanan.

FASILITAS AKSESIBEL

Fasilitas yang aksesibel adalah fasilitas khusus di rumah sakit untuk

pasien atau pengunjung disabilitas yang terdiri dari:

e B Sl o

Toilet.

Koridor.

Tempat Parkir.
Konter/Loket/Tempat Informasi.
Jalur Pemandu.

Rambu atau Marka.

Pintu.

Tangga, Lif dan/atau Ram.

RUANG-RUANG
Ruang-ruang dalam rumah sakit:

P0G PN

Ruang Rawat Jalan.
Ruang Rawat Inap.

Ruang Gawat Darurat.
Ruang Operasi.

Ruang Perawatan Intensif.
Ruang Isolasi.

Ruang Kebidanan.

Ruang Rehabilitasi Medik.
Ruang Radiologi klinik.
Ruang Radioterapis.

. Ruang Kedokteran Nuklir.
. Ruang Tenaga Kesehatan.
. Laboratorium.

Bank Darah.

Ruang Sterilisasi.

Ruang Farmasi.

Ruang Rekam Medis.

Ruang Kantor/Manajemen dan Administrasi.

. Ruang Pendidikan dan Latihan.



20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Ruang Ibadah, dan Ruang Tunggu.
Ruang Penyuluhan Kesehatan Masyarakat Rumah Sakit.
Ruang Menyusui.

Ruang Mekanikal dan Elektrikal.
Ruang Dapur dan Gizi.

Ruang Laundry.

Ruang Dialisis.

Kamar Jenazah.

Pengolahan Pengelolaan Limbah.
Taman.

Plataran Parkir yang mencukupi.

POLA HUBUNGAN ANTAR RUANG-RUANG

AXIES PENUMIANG
PELAYANAN

A¥

- Sick Banguman Zons Merah (Arss Peley anan Pasien PIZ)

Biok Banguman Ions Wunming (Ares Sstayanan Pasien Umum )

- Biok Ranguan Zona HEsu (Ares Resunjeng dan M ansjeman)

Pola hubungan antar ruang-ruang di rumah sakit adalah sebagai berikut:

1.

Blok-blok bangunan atau area-area di rumah sakit dikelompokkan
menjadi 3 zonasi, yaitu zona merah (area pelayanan pasien penyakit
infeksi emerging), zona kuning (area pelayanan pasien umum), dan
zona hijau (area penunjang dan manajemen).

Dalam rangka meminimalisasi resiko terjadinya penularan penyakit
infeksi emerging di rumah sakit, perlu dilakukan pengaturan atau
penataan kembali blok-blok bangunan sesuai zonasi.

Rumah sakit menyediakan area/ruang triase untuk melakukan
skrining pasien masuk sebelum dilaksanakan pelayanan.

Pasien yang datang dengan rujukan PIE dapat langsung menuju
ruang pelayanan PIE melalui akses khusus PIE.

Sementara beberapa ruang seperti laboratorium (BSL-2), ruang
operasi, ruang radiologi, ruang jenazah, laundry dan ruang lainnya
terkait pelayanan PIE disarankan terpisah. Untuk ruang-ruang yang
digunakan bersama diatur sesuai kaidah Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi.
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Terhadap blok bangunan yang ditata sesuai warna zona, maka
dilakukan penyesuaian layout/redesain, baik membangun baru, atau
memanfaatkan bangunan eksisting (refungsi) dengan
merenovasi/merehabilitasi bangunan tersebut sehingga memenuhi

persyaratan bangunan sesuai fungsinya.

G. DESAIN KOMPONEN BANGUNAN

1.

2

Komponen bangunan harus aman dan mudah dibersihkan dalam
rangka meminimalisir risiko penyebaran infeksi.

Khusus untuk ruang pelayanan penyakit jiwa dan gangguan mental
lainnya, desain komponen bangunan harus aman dari kemungkinan
pasien mencelakai diri dan orang lain.

Desain komponen bangunan rumah sakit antara lain :

a. Atap

1) Atap harus kuat, tidak bocor, tahan lama dan tidak menjadi
tempat perindukan serangga, tikus, dan binatang
pengganggu lainnya.

2) Atap dirancang tahan terhadap kecepatan angin 175 ~ 250
kph dalam area rawan topan.

3) Sistem drainase atap mempunyai kapasitas yang cukup dan
dirawat dengan benar.

b. Langit-Langit

1) Langit-langit harus kuat, berwarna terang, dan mudah
dibersihkan, tidak mengandung unsur yang dapat
membahayakan pasien, tidak berjamur.

2) Rangka langit-langit harus kuat.

3) Tinggi langit-langit di ruangan minimal 2,80 m dan tinggi di
selasar (koridor) minimal 2,40 m.

4) Tinggi langit-langit di ruangan operasi minimal 3,00 m.

5) Pada ruang operasi dan ruang perawatan intensif, bahan
dan penggantung langit-langit harus kuat, tidak rontok saat
terjadi bencana.

6) Pada tempat-tempat yang membutuhkan tingkat kebersihan
ruangan tertentu, maka lampu-lampu penerangan ruangan
dipasang dibenamkan pada plafon (recessed).

c. Dinding dan Partisi

1) Dinding harus keras, rata, tidak berpori, kedap air, tahan
api, tahan karat, harus mudah dibersihkan, tahan cuaca
dan tidak berjamur.

2) Warna dinding cerah dan tidak menyilaukan mata.

3) Khusus pada ruangan-ruangan yang berkaitan dengan
aktivitas pelayanan anak, pelapis dinding dapat berupa
gambar untuk merangsang aktivitas anak.

4) Pada daerah yang dilalui pasien, dindingnya harus
dilengkapi pegangan rambat (handrail yang menerus
dengan ketinggian berkisar 80 - 100 cm dari permukaan
lantai. Pegangan harus mampu menahan beban orang
dengan berat minimal 75 kg yang berpegangan dengan satu
tangan.

5) Pegangan rambat harus terbuat dari bahan yang tahan api,
mudah dibersihkan dan memiliki lapisan permukaan yang
bersifat non porosif.

6) Pada ruangan yang menggunakan peralatan X-ray, maka
dinding harus memenuhi persyaratan teknis proteksi
radiasi sinar pengion.



7)

8)

9)

10)

11)

11-

Ruangan yang sering berkaitan dengan bahan kimia,
daerah yang mudah terpicu api, maka dinding harus dari
bahan yang mempunyai tingkat ketahanan api (tka)
minimal 2 jam.
Pada ruangan yang terdapat peralatan menggunakan
gelombang elektromagnetik (em), seperti short wave
diathermy atau microwave diathermy, tidak boleh
menggunakan pelapis dinding yang mengandung unsur
metal atau baja.
Ruangan yang mempunyai tingkat kebisingan tinggi, antara
ruangan mesin genset, ruangan pompa, ruangan boiler,
ruangan kompressor, ruangan chiller, dan ruangan ahu
maka bahan dinding menggunakan bahan yang kedap
suara atau dapat menyerap bunyi.
Pada ruangan atau area dengan resiko tinggi yang
membutuhkan tingkat kebersihan ruangan tertentu, maka
pertemuan antara dinding dengan lantai dan dinding
dengan dinding harus dibuat melengkung/konus untuk
memudahkan pembersihan.
Ruang operasi dan ruang perawatan intensif, apabila
berada pada dalam 1 (satu) gedung berlantai yang
bergabung dengan ruang-ruang lainnya, maka ruang
tersebut harus merupakan satu kompartemen dengan
persyaratan bahan dinding/partisi memiliki tingkat
ketahanan api (tka) minimal 2 jam.

Lantai

1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Lantai harus terbuat dari bahan yang kuat, kedap air,
permukaan rata, tidak licin, warna terang, dan mudah
dibersihkan.

Tidak terbuat dari bahan yang memiliki lapisan permukaan
dengan porositas yang tinggi yang dapat menyimpan debu.
Lantai mudah dibersihkan dan tahan terhadap gesekan.
Lantai berwarna cerah dan tidak menyilaukan mata.

Bahan penutup lantai ram tidak licin, walaupun dalam
kondisi basah.

Khusus untuk ruang yang sering berinteraksi dengan
bahan kimia dan mudah terbakar, maka bahan penutup
lantai harus dari bahan yang mempunyai Tingkat
Ketahanan Api (TKA) minimal 2 jam, tahan bahan kimia.
Khusus untuk area perawatan pasien (area tenang) bahan
lantai menggunakan bahan yang tidak menimbulkan bunyi.
Pada area dengan resiko tinggi yang membutuhkan tingkat
kebersihan ruangan tertentu, maka pertemuan antara
lantai dengan dinding harus melengkung untuk
memudahkan pembersihan lantai (hospital plint).

Pada ruang yang terdapat peralatan medik, lantai harus
dapat menghilangkan muatan listrik statik dari peralatan
sehingga tidak membahayakan petugas dari sengatan
listrik.

Pintu dan Jendela

1)

2)

Pintu utama dan pintu-pintu yang dilalui brankar/tempat
tidur pasien memiliki lebar bukaan minimal 120 cm, dan
pintu-pintu yang tidak menjadi akses tempat tidur pasien
memiliki lebar bukaan minimal 90 cm.

Di daerah sekitar pintu masuk tidak boleh ada perbedaan
ketinggian lantai dan dihindari adanya ram.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Pintu Darurat

a) Setiap bangunan rumah sakit yang bertingkat lebih
dari 3 lantai harus dilengkapi dengan pintu darurat.

b) Lebar pintu darurat minimal 100cm membuka kearah
ruang tangga penyelamatan (darurat) kecuali pada
lantai dasar membuka ke arah luar (halaman).

c) Jarak antar pintu darurat dalam satu blok bangunan
gedung maksimal 25m dari segala arah.

Pintu untuk kamar mandi di ruangan perawatan pasien dan

pintu toilet untuk aksesibel, harus terbuka ke luar, dan

lebar daun pintu minimal 85 cm.

Pintu-pintu yang menjadi akses tempat tidur pasien harus

dilapisi bahan anti benturan.

Ruangan perawatan pasien harus memiliki bukaan jendela

yang dapat terbuka secara maksimal untuk kepentingan

pertukaran udara.

Pada bangunan rumah sakit bertingkat, lebar bukaan

jendela harus aman dari kemungkinan pasien dapat

melarikan diri/ meloncat.

Jendela juga berfungsi sebagai media pencahayaan alami di

siang hari.

Desain lubang ventilasi alami dapat memenuhi terjadinya

ventilasi silang (cross ventilations). Kualitas ventilasi alami

dipengaruhi oleh posisi bukaan, ukuran bukaan dan cara
membuka. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

a) Posisi bukaan
(1) Posisi lubang ventilasi pada ruang-ruang infeksi

harus dapat memungkinkan terkena sinar
matahari langsung yang aman.

(2) Posisi bukaan mempunyai pengaruh penting
dalam sistem ventilasi alami. Sebaiknya posisi
bukaan dapat mendukung pertukaran udara
silang. Kualitas ventilasi alami dapat optimal
apabila terdapat dua bukaan yang berada pada
sisi dinding yang berlawanan (mis. Jendela dan
pintu).

b) Ukuran bukaan
Nilai/kualitas ventilasi pada bukaan dinding di sisi
yang berlawanan ditentukan oleh bukaan dengan
ukuran yang terkecil (smallest opening area).

c) Cara membuka
Bukaan jendela untuk kepentingan pertukaran udara
harus didesain dapat terbuka dengan maksimal
(100%). Dalam mendesain jendela harus
mempertimbangkan cara membuka dan keamanan
dari potensi bahaya pasien meloncat apabila berada

pada bangunan berlantai.
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Gambar contoh model cara membuka jendela.

Rumus empiris untuk menghitung Jumlah
Pertukaran Volume Udara dalam Satuan Jam (Air

Change Hour = KALI/JAM) sebagai berikut:

(3) Posisi bukaan berada pada sisi-sisi dinding yang
rla (opposite)

(4) Posisi bukaan hanya berada pada salah satu sisi
bangunan

Contoh Perhitungan KALI/JAM

Suatu bangsal perawatan pasien TB memiliki ukuran
ruangan 7m x 6m dan ketinggian ruangan 3m dengan
dilengkapi jendela berukuran 1.5 x 2m? dan pintu 1 x
2m? (luas bukaan terkecil). Kecepatan angin 1 m/s.
Maka, estimasi perhitungan KALI/JAM dan ventilation
rate (1/s) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Bukaan_ | KALI/JAM | Ventilation rate {I/s]
Jendela terbuka (100%) + pintu 37 1300
terbuka
Jendela terbuka (50%) + pintu 28 975
terbuka
Jendela terbuka (100%) + pintu 32 150
tertutup

f. Toilet/Kamar Mandi
1) Toilet dilengkapi dengan penanda yang jelas dan informatif.
Untuk toilet penyandang disabilitas harus dilengkapi
tanda/simbol “disabel” pada bagian luar pintu.



2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

14)

15)
16)

17)
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Pada komplek ruang rawat jalan/poliklinik, Setiap toilet
untuk laki-laki dan perempuan harus menyediakan paling
sedikit 1 buah toilet untuk penyandang disabilitas.

Toilet/ kamar mandi di ruangan perawatan merupakan toilet
untuk penyandang disabilitas.

Penutup lantai untuk toilet dipilih dari material bertekstur
dan tidak licin.

Luas ruang dalam toilet umum paling sedikit berukuran 80
cm x 155 cm.

Luas ruang dalam toilet penyandang disabilitas paling
sedikit memiliki ukuran 152,5 cm x 227,5 cm dengan
mempertimbangkan ruang gerak pengguna kursi roda.
Lebar bersih pintu toilet paling sedikit 70 cm kecuali untuk
toilet penyandang disabilitas 90 cm.

Daun pintu toilet penyandang disabilitas membuka ke arah
luar toilet dan memiliki ruang bebas sekurangkurangnya
152.5 cm antara pintu dan permukaan terluar kloset.

Pintu toilet penyandang disabilitas perlu dilengkapi dengan
plat tendang di bagian bawah pintu untuk pengguna kursi
roda dan penyandang disabilitas netra.

Pintu toilet penyandang disabilitas dilengkapi dengan engsel
yang dapat menutup sendiri.

Pada bagian atas luar pintu toilet penyandang disabilitas
disediakan lampu alarm (panic lamp) yang akan diaktifkan
oleh pengguna toilet dengan menekan tombol bunyi darurat
{emergency sound button) atau menarik tuas yang tersedia
di dalam toilet penyandang disabilitas ketika terjadi
keadaan darurat.

Tuas di dalam toilet penyandang disabilitas harus
diletakkan pada tempat yang mudah dijangkau oleh
penyandang disabilitas.

Toilet penyandang disabilitas harus dilengkapi dengan
pegangan rambat untuk memudahkan pengguna kursi roda
berpindah posisi dari kursi roda ke atas kloset ataupun
sebaliknya.

Letak kertas tissu, air, kran air atau pancuran (shower) dan
perlengkapan-perlengkapan seperti tempat sabun dan
pengering tangan harus dipasang sedemikian hingga
mudah digunakan oleh orang yang memiliki keterbatasan
keterbatasan fisik dan bisa dijangkau pengguna kursi roda.
Lantai toilet harus memiliki ketinggian yang lebih rendah
daripada lantai ruangan di luar toilet yang memadai.

Setiap water closet harus ditempatkan pada kompartemen
yang terpisah.

Dinding dan lantai toilet diberi lapisan kedap air
(waterproofing).

Koridor dan Selasar

1)

2)

Ukuran koridor dan selasar, sebagai akses horizontal antar
ruang dipertimbangkan berdasarkan wukuran dasar
ruangan, keselamatan, kenyamanan, kemudahan,
pengguna koridor/ selasar, fungsi ruang, dan jumlah
pengguna.

Lebar koridor dan selasar yang aksesibilitas untuk 2 (dua)
tempat tidur pasien berpapasan adalah minimal 2,40 m.
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3) Koridor dilengkapi dengan penanda atau penunjuk arah
yang informatif dan mudah terlihat terutama menuju pintu
keluar dan pintu keluar darurat/eksit.

4) Koridor yang digunakan sebagai jalur evakuasi harus bebas
dari segala macam penghalang yang mengganggu
pergerakan pengguna bangunan gedung dan pengunjung
bangunan gedung.

5) Koridor harus dilengkapi dengan pegangan rambat (railing)
paling sedikit pada pada salah satu sisi koridor.

SARANA EVAKUASI BANGUNAN

1.

Sarana evakuasi merupakan suatu jalan lintasan yang menerus dan
tidak terhambat dari titik manapun dalam bangunan gedung menuju
ke jalan, halaman, lapangan, atau ruang terbuka lainnya yang
memberikan akses aman ke jalan umum.

Sarana evakuasi dapat mencakup jalur perjalanan vertikal atau
horizontal, ruang, pintu, lorong, koridor, balkon, ram, tangga, lobi,
eskalator, lapangan, dan halaman.

Sarana evakuasi terdiri atas 3 (tiga) bagian utama meliputi: akses
eksit (exit access), eksit (exit), eksit pelepasan (exit discharge).

Sarana evakuasi perlu dilengkapi dengan sarana pendukung lainnya
seperti:
a. Rencana evakuasi.

b. Sistem peringatan bahaya.

c. Pencahayaan eksit dan tanda arah.

d. Area tempat berlindung (refugee area).

e. Titik berkumpul.

f.  Lif kebakaran.

Persyaratan teknis mengenai sarana evakuasi mengacu kepada
peraturan perundang-undangan.

PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN RUMAH SAKIT

Struktur bangunan gedung rumah sakit harus dirancang mengikuti

persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1.

Struktur Bangunan Gedung Rumah Sakit

a. Setiap bangunan rumah sakit, struktumya harus direncanakan
dan dilaksanakan agar kuat, kokoh dan stabil dalam memikul
beban/kombinasi beban dan memenuhi persyaratan
keselamatan (safety), serta memenuhi persyaratan kelayanan
(serviceability) selama umur layanan yang direncanakan dengan
mempertimbangkan fungsi bangunan rumah sakit, lokasi,
keawetan, dan kemungkinan pelaksanaan konstruksinya.

b. Kemampuan memikul beban diperhitungkan terhadap
pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat dari beban-beban yang
mungkin bekerja selama umur layanan struktur, baik beban
muatan tetap maupun beban muatan sementara yang timbul
akibat gempa, angin, pengaruh korosi, jamur, dan serangga
perusak.

c. Dalam perencanaan struktur bangunan rumah sakit terhadap
pengaruh gempa, semua unsur struktur bangunan rumah sakit,
baik bagian dari substruktur maupun struktur gedung harus
diperhitungkan memikul pengaruh gempa rencana sesuai
dengan zona gempanya. Hal tersebut sesuai dengan SNI
1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
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Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung atau Edisi yang
Terbaru.

d. Struktur bangunan rumah sakit harus direncanakan secara
daktail sehingga pada kondisi pembebanan maksimum yang
direncanakan, apabila terjadi keruntuhan, kondisi strukturnya
masih dapat memungkinkan pengguna bangunan rumah sakit
menyelamatkan diri.

e. Untuk menentukan tingkat keandalan struktur bangunan,
harus dilakukan pemeriksaan keandalan bangunan secara
berkala sesuai dengan pedoman teknis atau standar yang
berlaku.

f. Perbaikan atau perkuatan struktur bangunan harus segera
dilakukan sesuai rekomendasi hasil pemeriksaan keandalan
bangunan rumah sakit, sehingga bangunan rumah sakit selalu
memenuhi persyaratan keselamatan struktur.

g. Pemeriksaan keandalan bangunan rumah sakit dilaksanakan
secara berkala sesuai dengan pedoman teknis atau standar
teknis yang berlaku dan harus dilakukan atau didampingi oleh
ahli yang memiliki sertifikasi sesuai.

h. Dalam hal perbaikan atau peningkatan kondisi struktur
bangunan eksisting harus ada gambar perencanaan sebelumnya
atau gambar shop drawing untuk dipelajari dan dihitung ulang.
Bila gambar-gambar tersebut tidak tersedia, maka harus
dilakukan forensik terhadap struktur bangunan eksisting.

Persyaratan Pembebanan Struktur Bangunan Rumah Sakit

a. Analisis struktur harus dilakukan untuk memeriksa respon
struktur terhadap beban-beban yang mungkin bekerja selama
umur kelayanan struktur, termasuk beban tetap, beban
sementara (angin dan gempa), dan beban khusus.

b. Penentuan mengenai jenis, intensitas, dan cara bekerjanya
beban harus memenuhi Acuan Pedoman/Standar/Ketentuan
teknis yang berlaku.

Persyaratan Perancangan Struktur Atas Bangunan Rumah Sakit

Konstruksi atas bangunan dapat terbuat dari konstruksi beton,

konstruksi baja, konstruksi kayu atau konstruksi dengan bahan, dan

teknologi khusus.

Persyaratan Perancangan Struktur Bawah Bangunan Rumah Sakit

Struktur bawah bangunan dapat berupa pondasi langsung atau

pondasi dalam, disesuaikan dengan kondisi tanah/geoteknik di

lokasi didirikannya rumah sakit.

Sehubungan dengan perencanaan bangunan gedung rumah sakit

yang merupakan bangunan fungsi pelayanan, maka dibutuhkan

tinjauan yang seksama terhadap sifat dan perilaku tanah di lokasi
rencana tapak yang bersangkutan, sehingga memenuhi persyaratan
keselamatan bangunan gedung.

Penyelidikan Tanah

Program penyelidikan tanah berdasarkan standar teknis yang

berlaku, dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Program penyelidikan tanah

1) Harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan masalah
penyelidikan tanah dan pondasi.
2) Jumlah, lokasi dan kedalaman harus direncanakan dengan
baik.
3) Dibutuhkan kerjasama antar pemilik kegiatan, konsultan
dan kontraktor untuk fleksibilitas program penyelidikan
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tanah agar dapat memperoleh informasi yang cukup apabila
ditemui lapisan tanah yang sangat bervariasi.
b. Program penyelidikan lapangan harus meliputi:
1) Rencana lokasi titik penyelidikan termasuk jenis
penyelidikan.
2) Jenis penyelidikan tanah sesuai kondisi wilayah (sondir,
boring, geolistrik, dan lain-lain).
3) Kedalaman penyelidikan tanah.
4) Jenis contoh yang akan diambil termasuk spesifikasi untuk
jumlah dan kedalaman.
5) Spesifikasi pengukuran air tanah.
6) Jenis peralatan yang akan digunakan.
7) Standar yang akan diterapkan.
c. Lokasi dan kedalaman titik penyelidikan harus dirancang
berdasarkan:
1) Kondisi geologi dan stratifikasi tanah dari informasi awal
yang terhimpun.
2) Dimensi struktur dan masalah teknis yang akan dihadapi.
3) Pengaruh penyebaran tegangan tanah dari jenis fondasi
yang akan dipakai.
4) Pengaruh dari lingkungan sekitar misalkan adanya lereng
atau galian atau gedung tetangga.
5) Potensi pengaruh pada lingkungan sekitar akibat dari
struktur yang akan dibangun.
Perancangan Struktur Atas
Dalam berbagai sistem struktur, baik yang menggunakan bahan
beton bertulang, baja maupun komposit, selalu ada komponen
(subsistem) yang dapat dikelompokkan dalam sistem yang
digunakan untuk menahan gaya gravitasi dan sistem untuk
menahan gaya lateral.
Faktor Keutamaan dan Kategori Risiko Bangunan
Kategori risiko struktur bangunan gedung dan non gedung, untuk
gedung rumah sakit sesuai SNI 1726:2019 atau edisi terbaru.
Prosedur untuk klasifikasi suatu situs untuk memberikan kriteria
desain seismik berupa faktor-faktor amplifikasi pada bangunan.
Dalam perumusan kriteria desain seismik suatu bangunan di
permukaan tanah atau penentuan amplifikasi besaran percepatan
gempa puncak dari batuan dasar ke permukaan tanah untuk suatu
situs, maka situs tersebut harus diklasifikasikan terlebih dahulu.
Profil tanah di situs diklasifikasikan sebagai tanah keras (SC), tanah
sedang (SD) dan tanah lunak (SE).
Penetapan kelas situs harus melalui penyelidikan tanah di lapangan
dan di laboratorium, dengan minimal mengukur secara independen
dua dari tiga parameter tanah yang tercantum dalam SNI 1726:2019
atau edisi terbaru. Dalam hal ini, kelas situs dengan kondisi yang
lebih buruk harus diberlakukan, Apabila tidak tersedia data tanah
yang spesifik pada situs sampai kedalaman 30 m.
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BAB II
STANDAR PRASARANA RUMAH SAKIT

A. INSTALASI AIR BERSIH

1.

Perencanaan Penyediaan dan Distribusi Air Bersih di Rumah Sakit

Meliputi:

a.

b
c.
d.
e

Kebutuhan air untuk fungsi-fungsi ruang bangunan.

Kebutuhan air bersih untuk fungsi alat.

Kebutuhan air untuk sistem pemadam kebakaran.

Kebutuhan air untuk penyiraman tanaman dan kebersihan.
Kebutuhan air khusus (Reverse Osmosis) untuk pelayanan
hemodialisa, mesin sterilisasi, scrub up di ruang operasi,
pelayanan laboratorium, dan lain-lain,

2. Kapasitas Air Bersih
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Untuk menampung air bersih disediakan tangki bawah tanah
(ground tank]. Kapasitas minimal harus dapat menampung
kebutuhan 2 (dua) hari operasional, termasuk untuk cadangan
pemadam kebakaran dengan penggunaan water level control.
Perhitungan minimal kapasitas air bersih untuk rumah sakit
dalam 1 (satu) hari adalah 500 liter per tempat tidur.

Adapun volume ground tank = volume kebutuhan operasional 2
(dua) hari + volume cadangan kebakaran.

Volume air untuk cadangan pemadaman kebakaran minimal 45
(empat puluh lima) menit penyemprotan.

Kapasitas ground tank untuk cadangan air bersih cukup
disiapkan sesuai kebutuhan ditambahkan dengan sejumlah
faktor keamanan. Misalnya untuk memberikan rasa aman
terhadap kekhawatiran terjadi gangguan sampai 2 (dua) hari.
Pada masing-masing bangunan harus disediakan tangki
penampungan atas (roof tank). Apabila diperlukan dapat
dilengkapi dengan pompa penekan (booster pump) termasuk
tangki tekan (pressure tank) yang secara langsung menyalurkan
air menuju peralatan saniter.

Volume Roof Tank = (20-30)% x Kebutuhan Volume Ground Tank
total.

Apabila menggunakan sistem daur ulang air buangan (recycling
system), maka hanya dapat digunakan untuk keperluan
penggelontoran (flushing) dan penyiraman taman.

Perhitungan kapasitas air khusus (reverse osmosis) adalah
sesuai kebutuhan pelayanan.

Pemanfaatan air bersih harus mempertimbangkan penerapan
konsep green hospital.

Perhitungan minimal kapasitas air bersih untuk rumah sakit
yang akan dikembangkan sebaiknya mengacu pada data historis
penggunaan air bersih.

Sumber Air Bersih

Sumber air bersih antara lain:

aoop

e,

Perusahaan Daerah Air Minum.

Sumur dalam (artesis, dengan proses treatment).

Air hujan (dengan proses treatment).

Air sungai dan sumber-sumber lainnya (dengan proses
treatment).

Air daur ulang (dengan proses treatment].

4. Distribusi

a.

Keandalan Penyaluran

1) Pompa Distribusi
Untuk menjamin keandalan penyaluran, maka pompa
distribusi harus mendapatkan suplai listrik berasal dari
genset/Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan harus tersedia
pompa cadangan.

2) Pipa/Jaringan Distribusi
Pipa/jaringan  distribusi air bersih menggunakan
dual/paralel system atau ring/loop system, untuk
keseimbangan aliran dan tekanan, disamping untuk
mengatasi apabila terjadi kebocoran atau gangguan pada
salah satu bagian jaringan.

3) Katup (Valve)
Katup (valve] pengaman harus terintegrasi dan memiliki
kualitas yang handal.
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b. Kriteria Perancangan Pipa dan Jaringannya

Berikut ini standar-standar umum yang direkomendasikan

dalam perancangan pipa bertekanan dan jaringannya:

1) Distribusi air bersih di dalam gedung dilakukan
menggunakan sistem gravitasi.

2) Tekanan dalam jaringan pipa tidak boleh lebih dari 7,5 bar
dan tidak boleh kurang dari 1,5 bar.

3) sistem distribusi dibuat loop sehingga terjadi keseimbangan
aliran dan tekanan.

4) Luas area loop primer tidak boleh berdiameter lebih dari 3.0
km dan loop sekunder tidak boleh melebihi 1.6 km.

5) Direkomendasikan menggunakan pipa baja yang
digalvanisasi, HDPE atau Polyprophelyn PPr (PN 10) dan
tidak mengandung logam berat, pertimbangannya adalah
pipa jenis ini memiliki kualitas waktu penggunaan yang
bisa mencapai 50 (lima puluh) tahun dan higienis.

6) Kecepatan minimum agar tidak terjadi pengendapan ialah
0.6 m/det.

7) Kecepatan maksimum untuk mencegah scouring adalah 3.0
m/det.

8) Pipa yang berada pada elevasi yang tinggi dan mempunyai
kemungkinan terjadinya perangkap air didalamnya harus
dilengkapi dengan katup pembuangan udara (air release
valve).

9) Pipa yang melalui sungai atau danau harus dilengkapi
dengan jembatan pipa atau syphon.

10) Apabila menggunakan air daur ulang untuk flushing, maka
pemipaan harus dilakukan pemisahan.

11) Dalam melakukan perhitungan dimensi pipa perlu
diperhatikan tekanan di dalam pipa dan kecepatan aliran
air sesuai persyaratan yang ditentukan.

12) Dalam melakukan perhitungan kapasitas (daya) pompa,
perlu diperhatikan laju aliran pompa, tekanan pompa,
efisiensi pompa dan motor dan faktor keamanan (120%).

13) Untuk mencegah kelebihan tekanan air yang tinggi maka
perlu dilengkapi dengan katup penurun tekanan (pressure
reducing valve).

5. Outlet
Jenis-jenis outlet yang digunakan di rumah sakit antara lain scrub up
(memerlukan tekanan tertentu dan dilengkapi water softener),
wastafel, sloop sink, service sink, sink, shower, keran, stop valve,
kloset, urinoir, dan lain-lain.
6. Air Reverse Osmosis (RO)
Kebutuhan air khusus (reverse osmosis) di ramah sakit adalah untuk
memenuhi pelayanan dialisis, mesin sterilisasi, scrub up di ruang
operasi, pelayanan laboratorium, dan lain-lain. Berikut di bawah ini
adalah diagram gambaran proses produksi air reverse osmosis secara
umum.
Perhitungan kebutuhan air khusus dengan menggunakan teknologi
reverse osmosis (RO) sebagai berikut:
Perhitungan Kapasitas Air RO
1) Ruang Operasi
Satu kali proses cuci tangan di scrub up membutuhkan air RO
sebanyak 25 liter. Apabila petugas dalam ruang operasi ada 6
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(enam) orang, maka satu kali tindakan operasi membutuhkan
air RO sebanyak 25 liter x 6 = 150 liter. Jika dalam satu hari ada
6 (enam) kali operasi per ruangan, maka air RO yang
dipersiapkan (termasuk cadangan 10%) adalah (150 liter x 6) x
110% = 990 liter ~ 1000 liter.

2) Ruang Sterilisasi (CSSD)
Contoh perhitungan kebutuhan air RO di Ruang Sterilisasi
(CSSD) adalah sebagai berikut:
KEBUTUHAN SOFT KEBUTUHAN AIR RO
NO NAMA ALAT WATER PER SIKLUS PER SIKLUS PROSES
PROSES [LITER) (%) (LITER)
1. | Washer Desinfector S50 - 80 80 - 100
2. | Alat Sterilisasi 300 - S00 17-25
(Autoclave)
Catatan:
a) (*) Kebutuhan air khusus ini menyesuaikan jenis alat.
b) Dalam 1 hari optimum penggunaan alat-alat tersebut di
atas adalah 6 siklus proses, sehingga estimasi kebutuhan
air RO untuk alat sterilisasi dalam 1 hari adalah 25 liter x 6
siklus = 150 liter per hari.
c) Kapasitas kebutuhan untuk pencucian instrumen secara
manual adalah sebagai berikut:
(1) Rumah sakit kelas C dan D £ 500 liter /hari.
(2) Rumah sakit kelas A dan B * 1.000 liter/hari.
d) Sebagai bahan pertimbangan dapat dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
PERKIRAAN
o | dumian ruaNGan | TEREIRAAY KEBUTUHAN ALAT
OPERASIDIRS WASHER STERILISASI
(AUTOCLAVE)
1. 1-3 1 1
2. 3-6 2 2
3. 7-10 3 3
e) Perhitungan kapasitas kebutuhan air RO di Ruang
Sterilisasi (CSSD) menyesuaikan dengan kebutuhan
pelayanan, jumlah dan kapasitas Alat Sterilisasi (Autoclave).
3) Ruang Dialisis

Kebutuhan air RO di ruang dialisis sebanyak +200 liter/pasien
untuk kebutuhan tindakan hemodialisa, proses persiapan
(flushing mesin) dan proses reuse. Siklus air RO dapat dilihat
pada gambar bagan di bawah ini.

0810 - 16
Air Baky Vasin Air RO Nat
RO Diafisis
e —— > I
0t 200 k5%
(W00%) TDS 10 . 15
Raserclinmd At Reyedt
Ya 200 R 505

108

<300

Ima

paL |, |

Gambar skematik proses produksi air RO di ruang hemodialisis
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Perhitungan kapasitas air RO per hari di ruang hemodialisis
adalah: jumlah alat dialisis x 150 liter x 2 shift.

4) Laboratorium
Untuk kebutuhan air RO di laboratorium disesuaikan dengan
jumlah dan jenis alat

B. INSTALASI AIR LIMBAH

1.

-

R e —

[ o e —

Sumber-sumber buangan air kotor berasal dari:

Scrub up.

Wastafel.

Sloop sink.

Service sink.

Sink.

Shower.

Keran.

Stop valve.

Kloset.

. Urinoir, dan lain-lain.

Kapasitas Air Limbah

Perkiraan perhitungan minimal kapasitas sistem pengelolaan air

limbah cair di rumah sakit adalah 500 liter x jumlah TT.

Distribusi

Keandalan penyaluran terdiri dari:
Pompa Sewage
Untuk menjamin keandalan penyaluran, maka dalam hal
penyaluran di area yang tidak memungkinkan terjadinya aliran
secara gravitasi perlu dipertimbangkan penggunaan pompa
sewage yang dilengkapi dengan pompa cadangan.

b. Pipa/Jaringan Distribusi
Pipa/jaringan distribusi penyaluran air kotor men
Dual/Paralel System, dilengkapi dengan bak kontrol
mempertimbangkan sudut kemiringan sesuai  yang
dipersyaratkan.

Sumber dan Karakteristik Limbah Cair

Semua air buangan yang dihasilkan dari semua kegiatan Rumah

Sakit disalurkan ke Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL).

&
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|
Gambar Diagram Proses Pengelolaan Air Limbah Rumah Sakit

Proses Penyaluran Air Limbah pada Bangunan
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a. Dalam rancangan instalasi gedung sebaiknya disiapkan
pemisahaan antara pemipaan grey water dan black water.
Proses penyaluran air kotor dari toilet, laundry, perkantoran dan
ruang-ruang lain di rumah sakit dialirkan menuju ke septic tank
terlebih dahulu, selanjutnya limpasannya disalurkan ke
Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL). Dalam hal ini septic
tank/bak kontrol yang dimaksud berfungsi sebagai pretreatment
untuk pengendapan lumpur. Dengan demikian keluaran dari
septic tank tersebut berupa limpasan limbah cair yang langsung
disalurkan ke Instalasi Air Kotor untuk diolah lanjut di sistem
IPAL.
c. Proses penyaluran air kotor dari dapur dialirkan menuju ke bak
kontrol untuk pemisahan kotoran padat, selanjutnya dialirkan
menuju ke bak pemisah lemak (grease trap) selanjutnya
limpasannya disalurkan ke Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL).
d. Proses penyaluran air kotor dari laboratorium dialirkan ke alat
pengolahan fisika kimia wuntuk netralisasi, selanjutnya
limpasannya disalurkan ke Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL).
e. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyaluran air kotor:
1) Meniadakan sistem bidang rembesan untuk memperbaiki
kualitas tanah dan air tanah di lingkungan rumah sakit.

2) Menghindarkan terjadinya pertemuan antara jaringan pipa
air bersih dan air kotor.

3) Menghindari seringnya pengurasan tangki septik.

f.  Pertimbangan tetap digunakannya tangki septik adalah sebagai
berikut:

1) Padatan (tinja) tertampung dalam tangki sehingga excess
sludge dalam IPAL berkurang.

2) Mengurangi beban IPAL dan menghindarkan timbulnya bau
dari padatan solid yang tidak terdekomposisi sempurna.

3) Sebagai tangki ekualisasi.

4) Mengurangi diameter pipa penyaluran air limbah.

5) Mengurangi kemungkinan clogging dan memudahkan
penyaluran air limbah ke IPAL (meniadakan kebutuhan air
untuk menggelontorkan saluran).

Penanganan Penyaluran Air Limbah terkait Green Hospital

Kategori air kotor berdasarkan konsep green hospital adalah sebagai

berikut:

a. Air kotoran (black waterj: air flushing yang telah bercampur
dengan tinja dan/atau kotoran padat lainnya.

b. Air bekas atau air kotor (grey water): air bekas kegiatan
pencucian, wastafel, mandi, dan lain-lain di luar poin a.

Dalam rangka penerapan konsep green hospital, maka jaringan

pemipaan air kotor dilakukan pemisahan berdasarkan kategori di

atas. Hasil pengolahan black water dapat dibuang langsung ke

saluran IPAL apabila telah memenuhi syarat baku mutu. Hasil

pengolahan grey water dapat dijadikan bahan untuk penyediaan air

sekunder yang dapat dimanfaatkan untuk flushing toilet dan

menyiram tanaman.

Pertimbangan dalam pemilihan teknologi IPAL

Dalam melakukan pemilihan teknoogi IPAL yang akan diterapkan di

rumah sakit hendaknya mempertimbangkan ha-hal sebagai berikut:

a, Teknologi IPAL sudah memiliki register teknologi ramah
lingkungan yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.
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b. Melakukan studi tipologi model teknologi IPAL yang sudah
terpasang di rumah sakit lain yangsudah memiliki izin
pembuangan limbah cair (IPLC).

c. Meminta dokumen hasil uji laboratorium satu tahun terakhir
terhadap IPAL yang ditinjau tersebut di atas.

d. Operator IPAL harus memiliki sertifikat berdasarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor P.5/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2018 tentang Standar
dan Sertifikasi Kompetensi Penanggung Jawab Operasional
Pengolahan Air Limbah dan Penanggung Jawab Pengendalian
Pencemaran Air.

e. IPAL harus memiliki 2 flowmeter dipasang di inlet dan outlet
IPAL, fungsinya adalah:

1) Flowmeter di inlet untuk mengetahui debit air limbah yang
masuk ke IPAL dan untuk mendeteksi tingkat kebocoran
pada saluran air bersih.

2) Flowmeter di outlet untuk mengetahui debit air limbah yang
telah diolah di IPAL dan untuk mendeteksi kebocoran pada
IPAL.

C. SISTEM DRAINASE AIR HUJAN DAN LINGKUNGAN

1.

Perencanaan

Pada umumnya dalam rancangan sistem drainase, aliran air hujan
yang turun dialirkan melalui saluran terbuka/parit yang berada di
setiap bangunan melewati pinggir selasar kemudian masuk ke
drainase lingkungan. Dari saluran drainase lingkungan selanjutnya
dialirkan ke drainase kota.

Dengan penataan Ruang Terbuka Hijau, maka ketersediaan tanah
berumput sebagai ruang terbuka hijau di lingkungan rumah sakit
akan menjadi lebih luas dan mampu membantu menyerap air hujan
dengan baik sehingga memperkecil genangan air hujan.

Konsep pengelolaan air hujan dalam hal ini perlu dipertimbangkan
menggunakan konsep eco-drainase dan konservasi air sehingga
kedepannya rumah sakit sudah siap menjadi green hospital yang
sudah menerapkan prinsip hemat air melalui implementasi konsep
rainwater harvesting dan zero run off.

Penanganan Air Hujan

Konsep eco-drainase atau drainase ramah lingkungan merupakan
upaya mengelola air kelebihan dengan cara sebesar-besarnya
diresapkan ke dalam tanah secara alamiah atau mengalirkan ke
sungai dengan tanpa melampaui kapasitas sungai sebelumnya.
Dalam drainase ramah lingkungan, air kelebihan pada musim hujan
harus dikelola sedemikian sehingga tidak mengalir secepatnya ke
sungai. Namun diusahakan meresap ke dalam tanah, guna
meningkatkan kandungan air tanah untuk cadangan pada musim
kemarau. Konsep ini sifatnya mutlak di daerah beriklim tropis
dengan perbedaan musim hujan dan kemarau yang ekstrim seperti di
Indonesia.

Dalam konsep eco-drainase ini akan diterapkan konsep perencanaan
dengan sustainable drainage retention system dengan penampungan
run off drainage dalam kawasan rumah sakit sebagai cadangan
sistem pemadam kebakaran, kebersihan dan penyiraman lanskap
serta estetika lanskap (mikro-climate).

Prinsip dasar konservasi air adalah mencegah atau meminimalkan air
yvang hilang sebagai aliran permukaan dan menyimpannya
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semaksimal mungkin ke dalam tubuh bumi. Atas dasar prinsip ini
maka curah hujan yang berlebihan pada musim hujan tidak
dibiarkan mengalir ke laut tetapi ditampung dalam suatu wadah yang
memungkinkan air kembali meresap ke dalam tanah (groundwater
recharge) melalui pemanfaatan air hujan dengan cara membuat
kolam pengumpul air hujan, sumur resapan dangkal, sumur resapan
dalam dan lubang resapan biopori. Pemanfaatan air hujan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain curah hujan, nilai
kelulusan batuan (konduktivitas hidrolik), lnas tutupan bangunan,
muka air tanah, dan lapisan akuifer.
Mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pemanfaatan Air Hujan
disebutkan bahwa setiap penanggungjawab bangunan wajib
melakukan pemanfaatan air hujan. Kewajiban pemanfaatan air hujan
ini dikecualikan pada karst, rawa dan/atau gambut. Mengingat
lokasi pusat pemerintahan ini bukan termasuk kriteria ketiga tanah
tersebut maka drainase ramah lingkungan menjadi sebuah kewajiban
untuk dilakukan.
Pemanfaatan air hujan yang dapat dipakai di lokasi pusat
pemerintahan ini melalui pembuatan:
Kolam/Danau Resapan
Konsep ini bertujuan untuk pengurangan debit limpasan di
lokasi gedung dengan menyediakan danau resapan di lokasi-
lokasi yang memungkinkan. Keberadaan danau dipergunakan
untuk menampung limpasan air hujan yang terjadi. Di samping
itu, danau-danau tersebut juga bisa digunakan sebagai kolam
ikan atau kolam pemancingan.
b. Rainwater Harvesting
Air hujan yang berasal dari atap bangunan ditampung dan
disalurkan melalui roof drain, dimana selanjutnya air hujan
tersebut dialirkan melalui Sistem Talang tegak bangunan ke Bak
Kontrol (BK) yang terletak di sisi bangunan. Untuk selanjutnya
air tersebut dialirkan ke Instalasi Drainase yang langsung
menuju Tangki Harvesting (sesuai dengan yang sudah
disampaikan di atas). Selanjutnya air tersebut disatukan dan
diolah dalam Sistem WTP kawasan. (menjadi Air Daur
ulang/ Recycling Rainwater).
c. Biopori
Biopori adalah suatu upaya untuk menyerapkan air hujan
kedalam tanah dengan pembuatan lubang-lubang berpori setiap
2 m2
Dimensi biopori lubang dengan diameter 10-30 cm kedalaman
100 cm atau tidak melebihi kedalaman permukaan air tanah
(water table). Lubang biopori ini diisi sampah organik. Lubang-
lubang pori-pori tanah akan terbentuk setelah terjadi
pembusukan sampah dalam periode ulang tertentu sebagai
akibat adanya binatang tanah seperti cacing yang memerlukan
sampah yang sudah membusuk.
d. Permeable Surface
Permeable surface adalah pembuatan lantai dengan material/
paving tetapi tetap memungkinkan air hujan meresap ke dalam
pemilihan dan desain material penutup yang menentukan
kemampuan air hujan meresap ke dalam tanah. Berikut ini
contoh permeable surface.
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Pemanfaatan Air Hujan

Air hujan curahan dari langit dapat dimanfaatkan untuk
persediaan air primer dan air sekunder dalam bangunan. Air
primer yang dimaksud adalah air bersih dengan kualitas yang
sama dengan air PDAM untuk memenuhi konsumsi air bersih.
Air sekunder yang dimaksud adalah air yang diperlukan untuk
flushing toilet, siram-siram taman maupun untuk cuci
kendaraan (bila proses pengolahannya sudah hampir mendekati
air bersih namun tidak untuk diminum).

Mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pemanfaatan
Air Hujan disebutkan bahwa setiap penanggungjawab bangunan
wajib melakukan pemanfaatan air hujan. Kewajiban
pemanfaatan air hujan ini dikecualikan pada kawasan karst,
rawa dan/atau gambut.

Dari sisi cara pemanfaatannya air hujan dibedakan dalam dua
hal berikut:

1) Rainwater, yaitu air hujan yang dikumpulkan dari atap.

2) Stormwater, yaitu air hujan yang dikumpulkan dari tanah.
Dalam konsep rainwater harvesting air hujan yang dikumpulkan
dari atap dapat disimpan dan dimanfaatkan secara langsung
untuk menopang kebutuhan air bersih (air primer). Sedangkan
air hujan yang dikumpulkan dari tanah akan disalurkan melalui
drainase tapak kemudian dialirkan ke kolam penampung
(retention pond) dan limpasannya akan disalurkan ke drainase
kota.

Air hujan (stormwater) yang sudah terkumpul dalam kolam
penampung ini merupakan bahan baku dalam proses daur
ulang (recycling) untuk dimanfaatkan dalam kebutuhan flushing
toilet dan siram-siram taman (air sekunder).

D. SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF

13

Perencanaan

Sistem proteksi kebakaran aktif, adalah salah satu faktor keandalan
bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran. Sistem proteksi
kebakaran aktif wajib diadakan untuk bangunan rumah sakit
dimana sebagian besar penghuninya adalah pasien dalam kondisi
lemah sehingga tidak dapat menyelamatkan dirinya dari bahaya
kebakaran.

Sistem Alarm dan Deteksi Kebakaran

Lokasi penempatan instalasi sistem deteksi dan alarm
kebakaran di rumah sakit, ditentukan seperti ditunjukkan pada
tabel di bawah ini:
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Tabel Penyediaan Sistem Deteksi dan Alarm Menurut Fungsi,
Jumlah, dan Luas Lantai Bangunan Rumah Sakit.

JUMLAH JUMLAH LUAS SISTEM ALARM DAN
NO LANTAI MINIMUM /LANTAI DETEKSI
M3 KEBAKARAN
1 T.A.B. Manual
2 2~4 T.A.B. Otomatik
3 >4 T.A.B. Otomatik

Keterangan: T.A.B. = Tidak Ada Batasan Luas

Lokasi penempatan detektor kebakaran pada ruangan di dalam

rumah sakit ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel Penempatan Detektor Kebakaran pada Ruangan di dalam

"~ PERAWATAN BEDAH DAN -

Rumah Sakit

RUANG OPERASI:

Kamar Operasi Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Penunjang Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Melahirkan Tidak Tidak Ya Tidak
Delivery Suite Tidak Tidak Ya Tidak
Labour Suite Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Pemulihan Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Bayi Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Traumad Tidak Tidak Ya Tidak
Gudang Anestesi Tidak Tidak Ya Tidak
PERAWATAN

Ruang Pasien Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Toilet Tidak Tidak Tidak Tidak
Perawatan Intensif Tidak Tidak Ya Tidak
Isolasi Protektif Tidak Tidak Ya Tidak
Isolasi Infeksius Tidak Tidak Ya Tidak
tsuleis BOeng Tidak Tidak Tidak Tidak
Antara

Kala/Meclahirkan/ Tidak Tidak Ya Tidak
Pemulihan/
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Postpartum (LDRP)

Koridor Pasicne Ya Tidak Tidak Tidak
PENUNJANG

Radiologi: Tidak Tidak Ya Tidak
Cath Lab Tidak Tidak Ya Tidak
X-Ray (diagnostik ¢ ‘ 8
dan tindakan) Tidak Tidak Ya Tidak
Ruang Gelap Ya Tidak Ya Tidak
Shusatusivm, Tidak Tidak Ya Tidak
Umum

AN S Tidak Tidak Ya Tidak
Bacteriologi

Laboratorium, R X R
Biochemistry Tidak Tidak Ya Tidak
Lahomm ot Tidak Tidak Ya Tidak
Cytology

yabortanin, Tidak Tidak Tidak Tidak
Pencucian Gelas

Laboratorium, " . .
Histology Tidak Tidak Ya Tidak
Laboratorium, , . J
Pengobeitsn N 2 Tidak Tidak Ya Tidak
Laboratorium, . X R
Pathologi Tidak Tidak Ya Tidak
Lahommters i, Tidak Tidak Ya Tidak
Serologi.

yaboestoatiom, Tidak Tidak Ya Tidak
Sterilisasi

Laboratorium, . i .
Transfer Media. Tidak Tidak Ya Tidak
Autopsi Tidak Tidak Tidak Tidak
Ruang Tunggu -

Tubuh Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
Didinginkan

Farmasi Ya Tidak Tidak Tidak
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dan Gudang

ADMINISTRASI
Frasisann o Ya Tidak Tidak Tidak
Ruang Tunggu
DIAGNOSA DAN TINDAKAN
Bronchoscopuy,
Sputum Collection, 2 3 ’
dan: Adintnistrass Tidak Tidak Ya Tidak
Pentamidine
ORI Ya Tidak Tidak Tidak
Pemeriksaan
Ruang Pengobatan Ya Tidak Tidak Tidak
Ruang Tindakan Ya Tidak Tidak Tidak
Therapi Fisik dan y ,
Therapi Hidro Ya Tidak Tidak Tidak
Ruang kotor/ dirty. | qyquy Tidak Tidak Tidak
utility
Ruang Bersih/ i o .
Tempat Bersih Ya Tidak Tidak Tidak
STERILISASI DAN SUPLAI
o B 2 i Ya Tidak Tidak Tidak
Sterilisasi,
Ruang Kotor dan X X ¢ .
Dekon trians, Tidak Tidak Tidak Tidak
Tempat Bersih dan : 2
Gudang Steril. Ya Tidak Tidak Tidak
Gudang Peralatan Ya Tidak Tidak Tidak
PELAYANAN
Pusat Persiapan X 3 <
M Tidak Tidak Tidak Tidak
Tempat Cuci Tidak Tidak Tidak Tidak
Ousdang Distory Ya Tidak Tidak Tidak
Harian
Laundri, Umum Tidak Tidak Tidak Tidak
Sortir Linen Kotor Tidak Tidak Tidak Tidal
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g:;::g inen Ya Tidak Tidak Tidak
Linen Ya Tidak Tidak Tidak
g‘;"eglgsg"“ Ya Tidak Tidak Tidak
Kamar Mandi Tidak Tidak Tidak Tidak
Kloset Janitor Tidak Tidak Tidak Tidak

Alat Pemadam Api Ringan

Ketentuan penempatan Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

a.

NO. RUANGAN

Jarak tempuh penempatan alat pemadam api ringan dari setiap
tempat atau titik dalam bangunan rumah sakit harus tidak lebih
dari 25 (dua puluh lima) meter.

Setiap ruangan tertutup dalam bangunan rumah sakit dengan
luas tidak lebih dari 250 m?2, harus dilengkapi dengan sekurang-
kurangnya sebuah alat pemadam api ringan berukuran minimal
2 kg sesuai klasifikasi isi ruangan.

Setiap luas tempat parkir yang luasnya tidak melebihi 270 m?
harus ditempatkan minimal dua buah alat pemadam api ringan
kimia berukuran minimal 2 kg, yang ditempatkan antara tempat
parkir kendaraan dan gedung, pada tempat yang mudah dilihat
dan dicapai.

Jenis APAR untuk ruangan di rumah sakit adalah sebagai
berikut:

JENIS KELAS

Kamar Operasi (OR) Water Mist A, B, C

Fasilitas MRI dan Kamar

2 Water Mist
Pasien

A B C

w

Data Processing Centers,
Telecommunications Records
Storage, Collection and Server
Rooms

Water Mist,
atau Halotron I

Intensive Care Units (ICU) Water Mist

Heliports/ Helipads FFFP Beroda

Dapur Besar/Komersial

Ruangan Diescl Generator co2

L B = (Al B

Kimia Kering
Serbaguna

A
A,
Kimia Basah K
B
A

Ruangan Lain

Keterangan:

Kelas A

Kelas B

Meliputi benda mudah terbakar biasa: antara lain
kayu, kertas, dan kain. Perkembangan awal dan
pertumbuhan kebakaran biasanya lambat, dan
karena benda padat, agak lebih mudah dalam
penanggulangannya. Meninggalkan debu setelah
terbakar habis.

Meliputi cairan dan gas mudah menyala dan
terbakar antara lain bensin, minyak, dan LPG. Jenis
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kebakaran ini biasanya berkembang dan bertumbuh
dengan sangat cepat.

Kelas C ¢ Meliputi peralatan listrik yang hidup: antara lain

motor listik, peralatan listrik, dan panel listrik.
Benda yang terbakar mungkin masuk dalam kelas
kebakaran lainnya. Bila daya listrik diputus,
kebakaran bukan lagi sebagai kelas C. Tidak penting
peralatan listrik dihidupkan atau dimatikan, tetap
peralatan tersebut masuk dalam Kelas C.

Kelas K ¢ Meliputi minyak untuk memasak. Ini adalah kelas

e,

terbaru dari kelas-kelas kebakaran.
Ketentuan lebih lanjut mengenai APAR mengacu pada SNI
180:2021 Alat Pemadam Api Portable (APAP) atau edisi terbaru.

Hidran Halaman

a.

b.

Tiap bagian dari jalur akses mobil pemadam di lahan bangunan
harus dalam jarak bebas hambatan 50 m dari hidran kota.

Bila hidran kota yang memenuhi syarat tidak tersedia, maka
harus disediakan hidran halaman yang disambungkan dengan
jaringan pipa hidran kota.

Dalam situasi dimana diperlukan lebih dari satu hidran
halaman, maka hidran-hidran tersebut harus diletakkan
sepanjang jalur akses mobil pemadam sedemikian rupa hingga
tiap bagian dari jalur tersebut berada dalam jarak radius 50 m
dari hidran.

Pasokan air untuk hidran halaman harus sekurang-kurangnya
500 GPM pada tekanan 3,5 bar, serta mampu mengalirkan air
minimal selama 45 menit.

Sistem Sprinkler Kebakaran Otomatik
Sistem sprinkler dipasang sesuai klasifikasi hunian bahaya
kebakarannya (bahaya kebakaran ringan, sedang dan berat)

a.

Sistem instalasi dalam hal ini meliputi pembatasan area

proteksi, kepadatan (densitas) pancaran dan daerah kerja

maksimum, ukuran lubang kepala sprinkler, aliran air, dan
tekanan air pada kepala sprinkler, penempatan, dan letak kepala
sprinkler, jenis kepala sprinkler, dan Katup Kendali Alarm.

Sistem sprinkler otomatik harus dipasang di seluruh bangunan,

kecuali ruangan-ruangan yang dianggap tidak diinginkan karena

sifat dari fungsi ruangan, diantaranya:

1) Ruang generator dan transformator yang dipisahkan dari
bangunan dengan dinding, lantai, dan langit-langit/atap
yang memiliki nilai ketahanan api 2 (dua) jam.

2) Di ruang atau area yang konstruksinya tidak mudah
terbakar dengan isi sepenuhnya bahan tidak mudah
terbakar.

3) Untuk ruangan-ruangan yang tidak memungkinkan pasien
dipindahkan (ruangan operasi, ruangan ICU, ruangan
radiologi, dan lain-lain), sprinkler boleh tidak dipasang
asalkan dinding, lantai, langit-langit, dan bukaan
mempunyai tingkat ketahanan api minimal 2 (dua) jam.
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Gambar Sistem Penyediaan Air Kebakaran

6. Sistem Pompa Kebakaran Terpasang Tetap

a.

Apabila tidak terdapat pasokan air kebakaran dari jaringan kota
sesuai tekanan dan debit air yang dibutuhkan maka
instalasipompa kebakaran harus disediakan di bangunan rumah
sakit.

Pompa kebakaran harus terdiri dari pompa kebakaran utama
dan pompa kebakaran siaga. Salah satu dari ke dua pompa
kebakaran tersebut harus berpenggerak mesin diesel.

Untuk bangunan dengan ketinggian tertentu, kedua pompa
kebakaran dapat menggunakan pompa dengan penggerak listrik
dari sumber yang berbeda (satu PLN dan yang kedua emergency
diesel).

Semua hisapan pompa harus hisapan positif.
Inspeksi/pemeriksaan, pengujian, dan pemeliharaan berkala
harus dilakukan sesuai ketentuan.

Instalasi pompa kebakaran meliputi: tangki air, instalasi pipa
isap, pompa kebakaran, pompa jockey, penggerak pompa
kebakaran, pompa jockey, dan instalasi pipa tekan.

7. Sistem Ventilasi dan Pengendalian Asap
Sistem pengendalian asap kebakaran termasuk:

b.

d.

Presurisasi fan pada setiap tangga kebakaran yang terlindung.

Di setiap bangunan di mana tinggi yang dihuni melebihi 24 m,
setiap tangga kebakaran internal harus dipresurisasi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Serta di setiap
bangunan yang mempunyai lebih dari 4 (empat) lapis besmen,
tangga kebakaran di setiap lantai besmen harus dipresurisasi
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sistem pembuangan asap mekanik yang dirancang secara teknik
(engineered smoke system) pada bangunan atau bagian
bangunan yang dipersyaratkan dilengkapi dengan sistem
tersebut, misalnya pada atrium.

Sistem pembuangan asap dapur rumah sakit.

E. SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PASIF
1. Perencanaan

a.

Penerapan sistem proteksi pasif pada bangunan rumah sakit
didasarkan pada fungsi/klasifikasi risiko kebakaran, geometri
ruang, bahan bangunan terpasang, dan/atau jumlah dan
kondisi penghuni dalam bangunan rumah sakit.

Sistem proteksi pasif harus memenuhi:



1)

2)

3)

4)

33-

Persyaratan kinerja

Lingkungan fisik bangunan rumah sakit dirancang dan
dikelola memenuhi persyaratan keselamatan jiwa.

Tingkat ketahanan api dan stabilitas

Tangga menghubungkan
Tangga menghubungkan tantai satu melalul lanta
‘ besmen melalul lantal tiga tiga

N e o A N\,
, /rb dindi 20 menit—2 =1l

\ v

ng 1 jam, pintu
C \V \/.__\h "\/Y

Isi bahan
|
dinding TKA 2 jam, TKA dinaieg 1 jam
pintu TKA 1 1/2 jam TR -

TKA dinding 1 jam

TKA pintu 1 jam

Tipe konstruksi tahan api

Kompartemenisasi kebakaran

g Tangon Exs e

2. Bangunan dan Fitur Proteksi Kebakaran
Desain dan pemeliharaan untuk minimasi efek kebakaran
(panas, asap, dan gas-gas), diantaranya:

a.

1)

Ketinggian dan tipe konstruksi memenuhi
ketentuan /pedoman.

Baik bangunan baru maupun lama memasang sprinkler.
Dinding tahan api 2 jam dipasang dari lantai ke lantai.
Bukaan pada dinding tahan api 2 jam harus dari 1,5 jam.
Persyaratan pintu tahan api mencakup pengunci, penutup
otomatis, celah bawah pintu, dan potongan pintu < % inch.



6)

7)
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Pintu-pintu dengan ketahanan api % jam tidak memerlukan
pelapis, dekorasi, dan benda-benda lain di permukaannya
kecuali tanda-tanda informasi.

Duct menembus dinding dengan daya tahan api 2 jam harus
dilindungi dengan damper api 1,5 jam.

Mempertahankan keterpaduan sarana jalan ke luar,
diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
15)

16)

Pintu-pintu di sarana jalan ke luar yang menuju ke arah
luar harus dalam keadaan tidak terkunci.

Pintu-pintu di sarana jalan ke luar pada bangunan rumah
sakit yang penghuninya 50 (lima puluh) orang atau lebih
harus membuka atau mengayun ke luar,

Dinding-dinding yang membatasi eksit-eksit horisontal
harus memiliki ketahanan api 2 jam atau lebih dan berdiri
vertikal dari pelat lantai ter-rendah hingga ke pelat atap dan
memanjang kontinyu dari dinding luar ke dinding luar.
Pintu-pintu di bangunan baru yang merupakan bagian dari
eksit horizontal harus mempunyai kaca pandang dan
dipasang tanpa menggunakan tiang poros.

Tangga dan ram yang melayani sarana jalan ke luar harus
memiliki pagangan tangga dan penumpu (guard) pada
sekurang-kurangnya satu sisinya.

Eksit pelepasan harus kontinyu dan berakhir pada jalan
umum atau eksit pelepasan di halaman luar gedung.
Pintu-pintu ke ruang boiler baru, ruang-ruang pemanas
baru dan ruang-ruang mekanikal baru di sarana jalan ke
luar tidak dibiarkan terbuka lewat alat pelepas otomatis.
Jalur eksit, akses eksit, dan eksit pelepasan harus bebas
dari benda-benda penghalang.

Pintu-pintu akses eksit dan pintu-pintu eksit harus bebas
dari kaca, gantungan, atau tenunan yang bisa menghalangi
arah eksit.

Ruangan-ruangan tidur pasien berukuran lebih besar dari
100 m? harus dilengkapi sedikitnya 2 (dua) pintu akses
eksit yang lokasinya berjauhan satu sama lain.
Ruangan-ruangan berukuran > 230 m? yang tidak
digunakan sebagai ruang perawatan pasien harus memiliki
sedikitnya 2 (dua) pintu akses eksit yang lokasinya
berjauhan.

Ruangan-ruangan besar untuk ruang perawatan dibatasi
sampai 460 m? dan ruang-ruang besar untuk keperluan
lain dibatasi sampai 930 m?2.

Dalam bangsal tempat tidur pasien, jarak tempuh ke pintu
akses eksit, dari setiap titik alam ruangan tersebut adalah
30 meter atau kurang.

Ruangan tidur pasien membuka langsung ke koridor eksit.
Pada ruangan besar/bangsal yang tidak digunakan untuk
perawatan dan memiliki 1 (satu) ruangan antara, jarak
tempuh ke pintu akses eksit dari setiap titik di bangsal
tersebut adalah 30 m atau kurang, dan bila dalam bangsal
tersebut terdapat 2 (dua) ruangan antara, maka jarak
tempuh maksimal 15 m.

Pintu-pintu menuju ke ruang-ruang perawatan pasien tidak
dikunci.

: - o The stmgne of
- + -.‘.-f- ! 1 .V o
— il | . 1Ot
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Perlindungan penghuni terhadap bahaya akibat api dan asap,

diantaranya:

1) Konstruksi bukaan-bukaan vertikal.

2) Konstruksi dinding/pintu tahan api pada area berbahaya
{boiler, ruangan penyimpanan bahan cairan dan gas mudah
terbakar, dan laboratorium).

3) Toko mainan yang memajang bahan mudah terbakar.

4) Persyaratan bahan pelapis dinding interior.

5) Persyaratan partisi koridor dan pintu-pintu koridor.

6) Persyaratan dinding pembatas dan kompartemen asap.

7) Persyaratan damper api/asap lewat ruang plafon.

8) Persyaratan tangga eksit yang menghubungkan 2 (dua)
lantai.

9) Bangunan rumah sakit harus memenuhi persyaratan
proteksi terhadap asap.

Memasang dan memelihara sistem alarm kebakaran,

diantaranya:

1) Transmisi sinyal otomatis ke sistem alarm, terkoneksi
dengan kantor pemadam kebakaran, pusat layanan
komunikasi utama, dan sistem komunikasi jarak jauh.

2) Panel utama kontrol alarm terletak di lingkungan/area yang
terlindung (dinding dengan ketahanan api 1 (satu) jam,
pintu kebakaran % jam) dan selalu diawasi/dijaga dalam
ruangan dilengkapi detektor asap.

3) Panel pengumuman jarak jauh berlokasi yang disetujui
Dinas Pemadam Kebakaran setempat.

4) Bangunan rumah sakit harus memenuhi persyaratan
deteksi dan alarm terkait dengan keselamatan jiwa sesuai
ketentuan/pedoman.

Menyediakan dan memelihara sistem pemadam kebakaran,

diantaranya:

1) Sistem alarm terkoneksi dengan sistem sprinkler otomatis.

2) Pipa-pipa sprinkler dalam kondisi baik dan tidak digunakan
untuk maksud lainnya (dekorasi, gantungan, dan reklame).

3) Kepala sprinkler dalam kondisi baik, tidak korosi, tidak
dicat, dan lain-lain.

4) Terjaga jarak bebas 45 cm di bawah kepala sprinkler.

5) Jarak ke alat pemadam terdekat maksimum 23 cm (75 ft).

6) APAR kelas K dipasang pada jarak 9 m dari alat dapur yang
mengeluarkan cairan berminyak (penggorengan dan lain-
lain).

7) Bangunan rumah sakit harus memenuhi persyaratan
pemadam api otomatis sesuai persyaratan keselamatan
jiwa.

Proteksi individual terhadap bahaya api/asap melalui sistem dan

instalasi.

Fitur operasi yang memenuhi syarat pencegahan kebakaran dan

asap.
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Tabel jarak celah di bagian bawah pintu

. Pintu geser
Pintu ayun | Pt avun akordion
dengan e Pintu geser | Pintu geser | horizontal
peralatan F 3 horisontal vertikal khusus
Uraian bangunan kcgaul::lran atau pintu
lipat
inci mm | inci | mm | inci | mm | inci | mm | inci | mm
Pintu bagian
bawah dan kusen
tidak mudah Y 9.5 W 9.5 b 9.5 kY 9.5 Ve 9.5
terbakar yang
dinaikkan.
Lantai dimana " )
A 2 a y
el dda e ¥ 19.1 19.1 19.1 Z 19.1
Lantai ubin yang % 15.9
keras
Pelapis lantai Va 12.7 Y 12.7 ¥ 12.7 Ya 12.7

3. Persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran pasif dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

F. SISTEM TRANSPORTASI DALAM GEDUNG

Sistem transportasi vertikal di dalam bangunan gedung rumah sakit
terdiri dari lif (elevator), tangga, ram dan pneumatic tube.

1. Lif

a, Lif di rumah sakit terdiri atas:

1)
2)
3)

Lif pasien (hospital bed elevator).

Lif pengunjung (passenger elevator).
Lif servis (dumbuwriter).

Jumlah, kapasitas, ukuran, dan konstruksi lif harus
berdasarkan fungsi dan luas bangunan rumah sakit, jumlah
pengguna ruang, dan keselamatan pengguna bangunan rumah
sakit.
Apabila lif pengunjung digunakan sebagai lif pasien, ukuran lif
pengunjung harus sama dengan lif pasien.
Setiap bangunan rumah sakit yang menggunakan lif harus
menyediakan lif khusus kebakaran yang dimulai dari lantai
dasar bangunan (ground floor).
Apabila rumah sakit tidak memiliki lif khusus kebakaran, maka
lif pasien, lif pengunjung, atau Nf servis dapat diatur
pengoperasiannya sehingga dalam keadaan darurat dapat
digunakan khusus oleh petugas kebakaran.
Elevator bank dioperasikan secara down collective group
supervisory control system, dimana pada jam sibuk controller ini
akan digunakan secara bersama.
Kriteria perencanaan lif adalah sebagai berikut :
1) Handling capacity 5 menit, sebesar 11-12% jumlah
populasi.
2) Kapasitas rata-rata (Rated Capacity):
a) Bed Lif = Min. 1.000 kg.
b) Passenger Lif = 1.000 kg/ 22 orang, 750 kg/15 orang.
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3} Kecepatan rata-rata (Rated Speed): i

a) Bed Lif = 30 mpm atau 60 mpm.

b) Passanger Lif = Min. 90 mpm.

4) Ukuran:

a) Kereta (car) min. 1.500 x 2.300 (mm). ;a0 o

b) Saf (hoistway) min. 2.300 x 2.850 (mm). Seceiy
c) Pintu 1.200 x 2.100 (mm).

d) Kedalaman pit min. 1.500 (mm).

Overhead min. 4.400 (mm). '

e) Ketinggian ruang mesin z 2.200 (mm). —
- l;? -
5) Persyaratan minimal keamanan (beban lebih, menit saat
ada gangguan listrik maka lif berhenti di lantai terdekat,
safety default notice).

a) Kelengkapan pengamanan lif.

b) Apabila dirancang dengan menggunakan ruang mesin
agar dipertimbangkan dilengkapi dengan alat
pengkondisian udara.

c) Disediakan penggantung (hook) pada balok anak yang
ditambahkan pada plat atap.

d) Perancangan ruang mesin harus memenuhi kaidah
arsitektural dan sesuai ketentuan.

Kriteria perencanaan dumbuwriter adalah sebagai berikut:
1) Kapasitas rata-rata (Rated Capacity) : + 200 kg.

2) Kecepatan rata-rata (Rated Speed) : = 20 mpm.

3) Ukuran:

a) Kereta (Car} + 900 x 1.000 x 1.200 (mm).

b) Saf (hoistway) £ 1.275 x 1.250 (mm).

c) Pintu + 900 x 1.000 (mm).

d) Kedalaman pit min. 700 {mm), Overhead min. 2.150
(mm).

e) Ketinggian ruang mesin x 2.200 (mm).

Persyaratan teknis sistem transportasi dalam gedung
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Tangga

™

Penempatan tangga harus memperhatikan jarak koridor dan
kompartemen antar ruang.

Jika disediakan lebih dari 1 (satu) tangga umum, maka jarak
antar tangga diperhitungkan sesuai dengan jumlah pengguna
bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung paling
jauh 40 m.

Harus memiliki dimensi pijakan dan tanjakan yang berukuran
seragam tinggi masing-masing pijakan/tanjakan (optride/riser)
adalah 15 - 18 cm.

Lebar anak tangga (antride/ tread) paling sedikit 30 cm.

Anak tangga menggunakan material yang tidak licin dan pada
bagian tepinya diberi material anti slip (step nosingj.

Kemiringan tangga umum tidak boleh melebihi sudut 35°.
Tangga dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) yang
menerus dan pagar tangga untuk keselamatan dan pada tiap

bagian ujung (puncak dan bagian bawah) pegangan rambat
dilebihkan paling sedikit 30 cm.



3.

Gambar

Ram
a.
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Pegangan rambat (handrail) harus memenuhi standar ergonomis
yang aman, nyaman untuk digenggam, dan bebas dari
permukaan tajam dan kasar.

Tangga yang berhimpitan dengan dinding harus dilengkapi
dengan 2 lapis pegangan rambat (handrail) dengan ketinggian 65
cm - 80 cm yang menerus paling sedikit pada 1 sisi dinding.
Jarak bebas antara dinding dengan pegangan rambat pada
tangga yang berhimpitan dengan dinding paling besar 8 cm.
Lebar tangga minimal 120 cm untuk membawa usungan dalam
keadaan darurat, untuk mengevakuasi pasien dalam kasus
terjadinya kebakaran atau situasi darurat lainnya.

Tangga dengan lebar lebih dari 220 cm harus dilengkapi dengan
pegangan rambat tambahan di bagian tengah tangga.

Tangga pada bangunan gedung yang juga digunakan oleh
penyandang disabilitas netra harus dilengkapi dengan penanda
huruf braille pada sisi atas pegangan rambat yang diletakkan
paling sedikit pada kedua ujung pegangan rambat untuk
menunjukkan posisi dan arah tangga.

Pada setiap ketinggian tertentu tangga harus dilengkapi dengan
bordes (landing) sebagai tempat beristirahat.

Jumlah anak tangga sampai dengan bordes (landing) paling
banyak 12 anak tangga.

Setiap sisi tangga yang tidak dibatasi oleh dinding harus diberi
pagar tangga (baluster).

Pagar tangga (baluster) yang terdiri dari kisi-kisi harus dibuat
cukup rapat untuk menghindari risiko kecelakaan terutama
pada anak-anak.

Tangga perlu diberikan pencahayaan/iluminasi artifisial yang
memadai untuk keselamatan dan kenyamanan pengguna dan
pengunjung bangunan gedung, terutama pada tangga yang
dipergunakan sebagai area sirkulasi publik dengan tingkat
pencahayaan /iluminasi paling sedikit 100 lux.

Tangga perlu dilengkapi dengan pencahayaan/iluminasi darurat
artifisial dengan tingkat pencahayaan/iluminasi 0,2 lux atau
menggunakan lapisan photoluminescent untuk menandai jalur
evakuasi.

Tidak terdapat tanjakan yang berlubang yang dapat
membahayakan pengguna tangga.

Untuk tangga yang terletak di luar bangunan, harus dirancang
sehingga tidak ada air hujan yang menggenang pada lantainya.

Gambar Potongan Horisontal |

Potongan Vertikal Ta ; <
yang Dirckomendasi} ORER Tangga yang Dirckomendasikan  mwk

g

Ram untuk Pengguna Bangunan Gedung dan Pengunjung
Bangunan Gedung di dalam Bangunan Gedung paling besar
harus memiliki kelandaian 6°, atau perbandingan antara tinggi
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dan kemiringan 1:10 sedangkan ram di luar bangunan gedung
harus paling besar memiliki kelandaian 5% atau perbandingan
antara tinggi dan kemiringan 1:12.

b. Lebar efektif ram rumah sakit tidak boleh kurang dari 180 cm.

c. Tepi pengaman (kanstin/low curb) paling rendah memiliki
ketinggian 10 cm yang berfungsi sebagai pemandu arah bagi
penyandang disabilitas netra dan penahan roda kursi roda agar
tidak terperosok keluar ram,

d. Permukaan datar awalan, akhiran ram, dan permukaan lantai
ram harus bertekstur, tidak licin, dilengkapi dengan ubin
peringatan dan paling sedikit memiliki panjang permukaan yang
sama dengan lebar ram.

e. Awalan/akhiran ram tidak disarankan berhadapan langsung
dengan pintu masuk/keluar bangunan gedung.

f. Setiap ram harus dilengkapi dengan permukaan datar (bordes)
sebagai tempat beristirahat.

g. Muka datar (bordes) pada awalan atau akhiran dari suatu ram
harus bebas dan datar sehingga memungkinkan sekurang-
kurangnya untuk memutar kursi roda dan brankar/tempat tidur
pasien, dengan ukuran minimum 180 cm.

h. Ram harus dilengkapi dengan 2 lapis pegangan rambat
(handrail) yang menerus di kedua sisi dengan ketinggian 65 cm
untuk anak-anak dan 80 cm untuk orang dewasa.

i.  Pegangan rambat (handrail) harus memenuhi standar ergonomis
yang aman dan nyaman untuk digenggam serta bebas dari
permukaan tajam dan kasar.

j» Dalam hal pegangan rambat (handrail) dipasang berhimpitan
dengan bidang dinding, jarak bebas antara dinding dengan
pegangan rambat paling sedikit 5 cm.

k. Ram pada jalur pedestrian (curb ramp) memiliki lebar paling
sedikit 120 cm dengan kelandaian paling besar 60.

.  Ram untuk pelayanan angkutan barang memiliki kelandaian
paling besar 10° dengan lebar yang disesuaikan dengan
fungsinya.

m. Pencahayaan harus cukup sehingga membantu penggunaan ram
saat malam hari. Pencahayaan disediakan pada bagian ram yang
memiliki ketinggian terhadap muka tanah sekitarnya dan
bagian-bagian yang membahayakan.

n. Ram harus terlindung dari cuaca.

Pneumatic Tube

Untuk memudahkan dan mempercapat pelayanan transportasi

barang seperti specimen, obat-obatan yang harus dikirim dari suatu

ruang ke ruang lain maka dapat dipertimbangkan menggunakan
sistem transportasi yang terintegrasi dengan sistem tabung
pneumatik (pneumatic tube).

G. SISTEM INSTALASI GAS MEDIK

1.

Jenis Gas Medik di Rumah Sakit

Gas medik dan vakum medik di rumah sakit meliputi:
Oksigen (02).

Dinitrogen oksida/nitrous oxide (N20).

Karbon dioksida (CO3).

Udara tekan medik (Medical Air/MA).

Udara tekan alat (CA).

Vakum medik (VAC).

mean op
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meliputi:
a.
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Buangan Sisa Gas Medik (BSGA/AGSS).
Perencanaan pada Sistem Instalasi gas medik dan vakum medik

Sentral (sumber/pasokan sentral) gas medik dan vakum medik
Ada beberapa pasokan, yaitu:

1)

2)

a)
b)

c)
d)

Tangki oksigen cair (tangki liquid oksigen).

Tangki oksigen cair yang bisa dipindah (tangki liquid
oksigen portable/ VGL (vessel gas liquid)/PGS (portable
gas supply).

Tabung/botol gas.

Tabung yang berisi tekanan baik positif maupun
negatif (bejana tekan),

Desain dan konstruksi ruang sentral gas medik dan vakum
medik

a)

b)

d)

e)

Lokasi sistem pasokan sentral dan penyimpanan gas-

gas medik harus memenuhi persyaratan berikut:

(1) Dipasang dengan akses yang mudah untuk
memindahkan botol, peralatan, dan sebagainya,
keluar dan masuk lokasi.

(2) Dijaga keamanannya dengan pintu atau gerbang
yang dapat dikunci atau diamankan dengan cara
lain.

(3) Sentral Udara Tekan Medik (UTM) dan Sentral
Vakum Medik (VAK) tidak boleh berada dalam
satu ruangan dengan sentral (manifol) botol gas
oksigen cair yang dapat dipindah.

(4) Lokasi dalam bangunan untuk gas Oz, N20 dan
campuran dari gas-gas ini harus aman/jauh dari
kegiatan yang memungkinkan terjadinya
ledakan /kebakaran.

(5) Aman dari sumber panas, oli dan sejenisnya.

Sentral untuk N20 dan CO: harus dicegah agar tidak

mencapai temperatur yang lebih rendah dari -7°C atau

lebih tinggi dari 54°C.

Jika di luar bangunan, ruangan harus dilindungi

dengan dinding atau pagar dari bahan yang tidak

mudah terbakar.

Jika di dalam bangunan, harus dibangun dan

menggunakan bahan interior yang tidak mudah

terbakar atau sulit terbakar sehingga semua dinding,
lantai, langit-langit dan pintu sekurang-kurangnya
mempunyai tingkat ketahanan api 1 jam.

Dilengkapi dengan rak. rantai, atau pengikat lainnya

untuk mengamankan masing-masing botol, baik yang

terhubung maupun yang tidak terhubung, penuh atau
kosong, agar tidak roboh.

Apabila disediakan rak dan penyangga, harus dibuat

dari bahan tidak mudah terbakar atau bahan sulit

terbakar.

Luas ruangan Sentral Gas Medik direncanakan sesuai

dengan jumlah dan jenis Gas Medik yang digunakan

dan memperhatikan ruang bergerak bagi
operator/petugas pada saat penggantian/pemindahan
tabung dan kegiatan pemeliharaan hingga perawatan
yang membutuhkan penggantian komponen. Misalnya:
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(1) Ruangan sentral yang menggunakan 2 jenis
Sumber Gas Medik, ukuran 4 x 6 x 3 m.

(2) Ruangan sentral yang menggunakan 3 jenis
Sumber Gas Medik, ukuran 6 x 8x 3 m.

(3) Ruangan sentral yang menggunakan = 4 jenis gas
medik, ukuran 8 x 10 x 3 m.

Ukuran tersebut di atas dapat disesuaikan dengan

lokasi fasilitas pelayanan kesehatan. Penyediaan

ruangan senantiasa mengutamakan keselamatan dan

jalur-jalur evakuasi serta jalur-jalur umum lainnya.

Untuk menghindari udara panas di dalam ruang

sentral gas medik dan vakuum medik, harus

dilengkapi dengan sistem ventilasi yang baik, dalam

hal ini harus memungkinkan terjadinya sirkulasi

udara secara bebas.

Persyaratan manifold

Manifold adalah seperangkat alat pengaturan tekanan gas
medis dari tekan tinggi (2200 psi) menjadi tekanan rendah
{55 psi), jenis-jenis manifold terdiri dari:

a)

b)

Manifold Otomatis Penuh adalah  manifold yang
memiliki minimal 2 (dua) regulator dengan tekanan
tinggi dan 1 (satu) atau 2 (dua) regulator dengan
tekanan rendah. Cara kerja manifold jenis ini apabila
tekanan atau gas padat tabung manifold sebelah kanan
habis, maka akan berpindah secara otomatis ke tabung
manifold sebah kiri, berlaku kebalikannya. Manifold
jenis ini dilengkapi juga dengan header bar, katup
searah (check valve), katup pengaman/pelepas
tekanan, sinyal indikator tekanan LED atau Analog dan
pigtail yang disesuaikan dengan jumlah tabung/
silinder.

Manifold Semi Otomatis adalah manifold yang memiliki
minimal 2 (dua) unit regulator dengan tekanan tinggi
dan 1 (satu) atau 2 (dua) regulator dengan tekanan
rendah. Cara kerja manifold jenis ini apabila tekanan
atau gas pada tabung manifold sebelah kanan habis,
maka akan berpindah secara otomatis ke tabung
manifold sebelah kiri, berlaku kebalikannya, namun
tuas indikator harus dipindahkan secara manual
Manifold jenis ini dilengkapi juga dengan header bar,
katup pengaman/pelepas tekanan, indikator tekanan
dan pigtail yang disesuaikan dengan jumlah
tabung/silinder.

Manifold Manual adalah manifold yang memiliki 2 (dua)
unit regulator yang mampu menurunkan tekanan dari
tekanan tinggi menjadi tekanan rendah dan setiap
regulator ini mewakili jalur kiri dan kanan. Cara kerja
manifold jenis ini apabila tekanan atau gas pada
tabung manifold sebelah kanan habis, maka katup
header bar sebelah kanan ditutup kemudian katup
header bar sebelah kiri dibuka, berlaku kebalikannya.
Manifold jenis ini dilengkapi juga dengan header bar,
katup pengaman/pelepas tekanan, sinyal indikator
tekanan, valve dan pigtail yang disesuaikan dengan
jumlah tabung/silinder.

Suplai pasokan gas medik darurat (emergency supply)
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Contoh gambar layout ruang sentral gas medik dan vakum medik

Keandalan Penyaluran

a.

b.

Sistem IGVM yang dirancang harus andal dalam melakukan

penyaluran dari keluaran yang akan dihasilkan.

Bilamana terjadi gangguan pada suatu jalur, untuk keamanan

ruang-ruang lain, sebuah lampu indikator pada panel akan

menyala dan alarm bel berbunyi, pasokan oksigen dan nitrous

oksida dapat ditutup alirannya dari panel-panel yang berada di

koridor-koridor, bel dapat dimatikan, tetapi lampu indikator

yang memonitor gangguan. kerusakan yang terjadi tetap

menyala sampai gangguan /kerusakan teratasi.

Sistem pemipaan IGVM, diantaranya:

1) Menggunakan Stainless Steel, khusus untuk instalasi
Farmasi dan Produksi.

2) Menggunakan Pipa Tembaga seri ASTM B819, BSEN
13348, JIS 3300 tipe L atau tipe K.

Pewarnaan pemipaan gas medik dan vakum medik.

Tabel Standar Warna Pipa Gas
; WARNA PIPA

WARNA TULISAN

Oksigen (O2)

Dinitrogen Oksida
(N20)

Putih /Hijau

Hijau/ Hitam/Putih

Biru Tua

Biru/Hitam /Putih

Udara Tekan Medik
MA)

Hitam /Kuning

Kuning/Hitam/Putih

Muda

Udara Hisap Kuning /Hitam Kuning/Hitam/Putih
(vacuum)

Udara Tekan Alat Merah /Kuning/Biru Kuning/Hitam/Putih
(CA) muda/Coklat

CO2 Abu - Abu /Jingga Hitam /Putih
Nitrogen Hitam/Abu-abu/Biru | Hitam/Putih
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. | WARNA PIPA
JERIS TR cas. WARNA TULISAN
BSGA /| WAGD Ungu/Merah/Kuning | Hitam /Putih
/Abu-abu

Sistem Kontrol

Terdiri dari pilihan:

1) Sistem Kontrol Seluruhnya
Instalasi Gas dan Vakum Medik sepenuhnya dipantau dan
dikontrol melalui IBMS Rumah Sakit.

2) Sistem Kontrol Monitor
Pelaksanaan Monitoring dapat dipantau melalui IBMS
namun pelaksanaan kontrolnya dilakukan secara manual
melalui Instalasi Gas dan Vakum Medis (independen
khusus gas).

3) Sistem Kontrol Manual
Pelaksanaan kontrol dan monitoring Instalasi Gas dan
Vakum Medis dilaksanakan secara independen tidak terkait
dengan sistem lainnya.

Keterangan:

Pemenuhan kebutuhan gas medis rumah sakit khususnya
untuk suplai gas oksigen dan udara tekan dikembangkan
menggunakan sistem terpusat. Sedangkan untuk gas yang lain,
seperti vacuum/suction - Va dan Nitrous Oxide - N0,
instalasinya dapat dipasang dengan konsep secara desentralisasi
per gedung yang membutuhkannya atau secara terpusat.
Khusus untuk ruang operasi sentral gas medik, oksigen, nitrous
oksida, karbon dioksida, udara tekan medik dan udara tekan
instrumen disalurkan dengan pemipaan ke ruang operasi.
Outlet-outlemya bisa dipasang di dinding, pada langit-langit,
atau digantung di langit-langit (ceiling pendant).

Katup
Selama terjadi gangguan, petugas anestesi berwenang dapat
memindahkan sambungan gas medisnya yang semula secara
sentral ke silinder-silinder gas cadangan pada mesin anestesi.
Kesinambungan fungsi dan layanan dapat dilihat dalam
ketersediaan Zone Valve Box.
1) Alarm gas dan vakum medik
Ketentuan mengenai alarm gas dan vakum medik mengikuti
peraturan perundang-undangan.
2) Titik outlet medik dan inlet medik
Persyaratan pemasangan outlet gas dan inlet vakuum
medik.

4. Wall outlet gas medik dan inlet vakum medik

a.

Outlet gas medik dan inlet vakum medik jenis wall dipasang/
ditanam pada dinding dengan ketinggian antara 140 s/d 150 cm
di atas lantai.

Bila digunakan untuk melayani 1 (satu) bed, maka diletakkan di
sebelah kanan kepala pasien dan bila digunakan untuk
melayani 2 (dua) bed maka wall outlet/inlet diletakkan ditengah-
tengah 2 (dua) bed tersebut.
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Untuk pemakaian di kamar operasi. wall outlet/inlet dipasang di
dinding dekat dengan bagian kepala pasien pada meja operasi.
Untuk pemakaian di bagian lain wall outlet/inlet dipasang pada
dinding yang berdekatan dengan peralatan kedokteran yang
digunakan.
Ceiling outlet dipasang pada plafon dan dekat dengan titik
pemakaian, biasanya dekat dengan bagaian kepala dari tempat
tidur pasien pada ruangan new born room dan premature room.
Ceiling column, penempatan/pemasangan ceiling column sama
dengan ceiling outlet, berhubung ceiling column memiliki beban
yang cukup berat + 100 kg, maka harus digantung pada
konstruksi yang kuat menahan beban tersebut.
Ceiling pendant, penempatan /pemasangan ceiling pendant sama
dengan ceiling outlet, berhubung ceiling pendant memiliki beban
yang cukup berat + 100 kg, maka harus digantung pada
konstruksi yang kuat menahan beban tersebut.
Pemasangan outlet pada ruang operasi/bedah maupun peralatan
harus berfungsi secara otomatis, outlet akan tertutup rapat pada
saat tidak terpakai dan terbuka apabila telah disambungkan
dengan alat penyalur gas medik.
Outlet/ inlet yang dipasang pada bagian ceiling outlet atau ceiling
column di atas, wajib mengikuti standard outlet/inlet yang
sudah terpasang di dinding.
Urutan pemasangan outlet gas medik harus tetap.
1) Oksigen (O3).
2) Dinitrogen oksida, (N20).
3) Udara tekan medik (UTM/MA).
4) Udara tekan alat (UTA/TA).
5) Vakum medik (udara hisap) (VAK/SAC).
6) Karbon dioksida (COa).
7) Nitrogen (N).
8) Buangan sisa gas anestesi (BSGA/WAGD).
Pemasangan setiap outlet gas medik/inlet vakum medik diberi
nama, warna yang berbeda, ukuran drat/sekrup yang berbeda
pula atau pin hole index yang berbeda.
Setiap ruangan yang terdapat lebih dari 1 (satu) pemasangan
outlet gas medik harus dilakukan pengetesan silang, untuk
memastikan tidak terdapat kesalahan jenis gas pada outlet.
Setiap titik outlet/inlet harus dilakukan pengetesan flow dan
tekanan gas.
Setiap Ruang Sentral IGVM diwajibkan untuk di pasang inlet
atau outlet dari masing-masing sumber IGVM yang tersedia.
Persyaratan pemasangan outlet gas dan inlet vakuum medik.
Outlet di ruang-ruang rumah sakit menggunakan jenis yang
telah memenuhi persyaratan teknis.
1) Ruang rawat inap

a) Tiap TT terdiri dari 1 outlet Oz dan 1 outlet vakum

medik.

b) Dipasang pada bedhead baik horizontal atau vertikal.
2) Ruang rawat jalan

Di klinik gigi dipasang outlet vakum medik dan udara tekan

instrumen.
3) Ruang gawat darurat

a) Ruang isolasi terdiri dari 1 {satu) outlet Oz dan 1 (satu)

outlet vakum medik untuk setiap TT.
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Setiap TT resusitasi terdiri dari 1 (satu) outlet Oz dan 1
(satu) outlet vakum medik dan 1 (satu) outlet udara
tekan medik.

Ruang observasi terdiri dari 1 (satu) outlet Oz dan 1
(satu) outlet vakum medik untuk setiap TT.

Ruang tindakan anak terdiri dari 1 (satu) outlet Oz, 1
(satu) outlet vakum medik dan disarankan terdapat 1
(satu) outlet udara tekan medik untuk setiap TT.

Ruang tindakan kebidanan terdiri dari 1 (satu) outlet
0Oz, 1 (satu) outlet vakum medik dan disarankan
terdapat 1 (satu) outlet udara tekan medik untuk setiap
TT.

Ruang tindakan non bedah terdiri dari outlet Oz dan 1
(satu) outlet vakum medik untuk setiap TT.

Ruang tindakan bedah terdiri dari 1 (satu) outlet Oz
dan 1 (satu) outlet vakum medik untuk setiap TT.
Ruang operasi minor terdiri dari:

(1) Outlet Oa.

(2) Outlet N2O.

(3) Outlet udara tekan medis.

(4) Outlet vakum medik.

(5) Outlet Buangan Sisa Gas Anestesi (BSGA).

Ruang perawatan intensif (ICU, ICCU, NICU, PICU, HCU)

a)

b)

Tiap TT ICU, ICCU, NICU, dan PICU dilengkapi:
(1) Outlet Oa.

(2) Outlet udara tekan medis.

(3) Outlet vakum medik.

Tiap TT HCU dilengkapi:

(1) Outlet 0.

(2) Outlet udara tekan medis.

(3) Outlet vakum medik.

Ruang operasi

a)

Setiap TT di ruangan persiapan/pre-medikasi
dilengkapi dengan 1 (satu) outlet Oz dan 1 (satu) outlet
vakum medik.

b) Ruang operasi terdiri dari:
(1) Outlet Oz
(2) Outlet N20.
(3) Outlet gas CO3,
(4) Outlet udara tekan medis.
(5) Outlet udara tekan instrument.
(6) Outlet vakum medik.
(7) Outlet Buangan Sisa Gas Anestesi (BSGA).
a) Setiap TT di ruangan pemulihan dilengkapi dengan 1
(satu) outlet Oz dan 1 (satu) outlet vakum medik.
Ruang Kebidanan
a) Setiap TT ruangan persiapan dan pemulihan
dilengkapi dengan 1 (satu) outlet Oz dan vakum medik.
b) Setiap TT ruangan tindakan dan bersalin dilengkapi
dengan 1 (satu) outlet Oz dan vakum medik.
Ruang perawatan
a) Setiap TT ruangan perawatan dilengkapi dengan 1
(satu) outlet Oz dan vakum medik.
b) Setiap TT ruangan tindakan dilengkapi dengan 1 (satu)

outlet Oz dan vakum medik.
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c) Setiap TT ruangan isolasi dilengkapi dengan 1 (satu)
outlet Oz dan vakum medik.
8) Ruang radiologi
a) Ruangan fluoroscopy, CT-scan, MRI dilengkapi dengan
1 (satu) outlet Oz dan vakum medik, apabila diperlukan
dapat dilengkapi outlet udara tekan medik.
b) Ruangan general diagnostik dilengkapi dengan 1 (satu)
outlet Oz
c) Ruangan DSA dilengkapi dengan 1 (satu) outlet Og,
vakum medik, udara tekan medik, apabila diperlukan
dapat dilengkapi outlet N2O dan instalasi BSGA.
9) Ruang sterilisasi
Ruangan pembersihan dilengkapi 1 (satu) outlet udara
tekan instrumen.
10) Ruang diagnostik
a) Ruangan endoskopi dan kolonoskopi dilengkapi
dengan 1 (satu) outlet Oz, vakum medik, dan apabila
diperlukan dapat dilengkapi udara tekan medik.
b) Ruangan persiapan dan pemulihan dilengkapi dengan
1 (satu) outlet Oz dan vakum medik.
11) Ruangan hemodialisis
Tiap TT/kursi dialisis dilengkapi dengan 1 (satu) outlet Oz,
vakum medik dan apabila diperlukan dapat dilengkapi
udara tekan medik.

H. SISTEM TATA UDARA

1.

Perencanaan

Bangunan rumah sakit mempunyai kekhususan yang sangat
berbeda dan tidak ditemui di bangunan gedung umum lainnya.
Rumah sakit adalah tempat dimana orang sakit (dengan bermacam-
macam penyakit) didiagnosa, diterapi, dirawat, dan dilakukan
tindakan medik. Tindakan medik ini dimulai dari pemeriksaan biasa,
pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan dengan sinar radioaktif,
pemeriksaan dengan wltrasonic, tindakan pembedahan ringan,
tindakan pembedahan berat dan sebagainya.

Pasien datang dengan beragam penyakit dan masalah kesehatan
seperti: sakit biasa atau sakit khusus yang membutuhkan dokter dan
tindakan khusus, seperti sakit jantung, penyakit dalam, pasien luka
bakar, pasien luka terbuka atau tertutup, pasien menular, dan
sebagainya.

Dengan kondisi tersebut, faktor-faktor yang membedakan rumah
sakit dengan bangunan gedung biasa terletak pada persyaratan
kesehatan, keselamatan dan pencegahan dari penyebaran penyakit
dirumah sakit {Hospital - acquired infections/HAls) atau disebut juga
disebut nosocomial infections, peralatan dan instalasi tata udaranya.
Jam kerja 24 jam sehari, 7 hari seminggu, berarti membutuhkan
pengkondisian yang terus menerus dilakukan oleh sistem tata udara.

Mengingat rumah sakit bisa dikatakan sebagai pusat sumber
dari berbagai jenis mikroorganisme yang bisa menimbulkan banyak
masalah kesehatan baik kepada petugas, perawat, dokter serta
pasiennya yang berada di rumah sakit tersebut, maka pengaturan
temperatur, kelembaban udara, jumlah wudara ventilasi serta
kebersihan dan tekanan positif dan negatif di dalam ruangan secara
keseluruhan perlu mendapatkan perhatikan khusus.
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Untuk mencegah berkembang biak dan tumbuh suburnya

mikroorganisme tersebut, terutama di ruangan-ruangan khusus
seperti: ruang operasi yang membutuhkan tingkat sterilitas ruangan
yang tinggi, ruang Isolasi dan lain-lain, diperlukan pengaturan:

a.
b.

moan

Temperatur.

Kelembaban udara relatif.

Kelembaban udara di setiap ruangan di rumah sakit adalah
maksimal 60%.

Kelas kebersihan.

Jumlah udara ventilasi.

Jumlah pertukaran udara total.

Tekanan udara.

Tekanan udara dalam ruangan dapat positif (P), negatif (N) atau
netral /standar/ equal (E) sesuai fungsi ruang pelayanan.
Distribusi udara di dalam ruangan.

Distribusi udara adalah arah aliran udara dalam ruangan yang
arahnya dari area bersih ke area kotor, ditentukan sesuai fungsi
ruangan.

Sistem tata udara khusus diperlukan untuk menghindarkan

penularan penyakit dan memperoleh tingkat kenyamanan termal
seperti kondisi temperatur dan kelembaban yang tepat untuk
penyakit yang berbeda.

. Persyaratan Teknis

Berikut dibawah ini Tabel Persyaratan Sistem Tata Udara pada
Ruangan-Ruangan di Rumah Sakit.
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3. Penggunaan Ruangan Antara (Airlock/ Vestibule/ Anteroom)
Untuk ruang airlock dan penggunaannya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel Penggunaan Airloik
* Mencegah ruang Ruang bersih +
bersih >+
terkontaminasi dari | Airlock +
udars luar yang -
kotor Karidor
 Tekansn positif ¢ Mencegah udara 2
o Tanpa ssap dan bersih
st ble terkontaminani dari
* Tanpa Cascading | ™78 sekelhngnya
dibutuhkan i
penghalang / * Model sir lock ind
penahanan umumnys digunakan
pads ruangan isolas
protektif ((mmune
compromise], raang
operam dan ruangan
pencampuran obat
steril.
* Mencegah riang
bersih
terkontaminasi dan
¢ Tekanan negatil udara kotor koridor
* Ada kontamunasi  Mencegah rusng
dari asap dan bersih melepas asap
t bio Bubble st zst bio ke
« Dibutuhkan karidor
penghalang/ pen  Model air lock ini
ahan umumuya diguaakan
pada rusngan
pencampuran obat
sitotoksik
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» Mencegah mang
bersih
terkontaminasi
udara kotor koridor
o Tel pegatif ¢ Mengizinkan asap
o Al Kbt atau zat bio ruang
dsri asap dan bersih lepas ke air
mt bio Sink lock. Tidsk ada
+ Dibutuh peralatan proteksi
penghalang /pen petugas yang
il dibutuhkan
* Model air lock ini
umumnys digunakan
pada ruangan
perawstan solasi
airborme
« Mencegah ruang Udara bersth |
bersih - —\E;."lq
o Tel — terkontaminssl dari | Alrlock  negatif —l—-'-
¥ A udara kotor karidor | -~ -
Sarncum At £k o Mencegah asap Airlock  positif =
bio yang udara bersih atau zat | * ¢
(Dual bio lepas ke koridor | Koridor -
berbshaya aten
R Compartme | , proteksi peralatan
cottnal ) yang digunakan
Kompartem ¢
gabungan unsur petugas {seperti
o Ditsircbiis en ganda peralatan presurisasi
penghalang/ pen G0 Suqiiur 15
ok disyaratkan)
o Prosekl petuge » Model air Jock mu
dibutihkan umumnys digunaksn
padn ruang severe
acute respiratory
syndrome.

SISTEM KELISTRIKAN (ELEKTRIKAL)

1. Sumber Listrik
Sumber-sumber listrik untuk rumah sakit berasal dari:
a. Perusahaan Listrik Negara (TR atau TM)
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Untuk rumah sakit dengan langganan dibawah 200 KVA
menggunakan sambungan tegangan rendah/TR, sedangakn
untuk di atas 200 KVA menggunakan sambungan tegangan
menengah, dalam hal ini rumah sakit harus menyiapkan panel
TM dan trafo, rumah sakit harus menyediakan gardu atau
bangunan PLN.

Generator Set

Generator set harus disediakan dengan jumlah minimal dua
buah. Kapasitas genset berdasarkan perhitungan kurva beban.
Disarankan genset dapat mengambil alih seluruh beban 100%
dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). Contoh apabila kapasitas
terpasang PLN 500kVA maka genset yang disediakan 2 x 300
kVA.

UPS (baterai), kapasitas disesuaikan dengan kebutuhan tiap-tiap
peralatan dengan kapasitas baterai untuk waktu penggunaan
minimal 15 menit.

Kapasitas Listrik

a,

Perencanaan sistem kelistrikan harus diawali dengan

memperhatikan besaran dan sifat-sifat beban yang dilayani,

termasuk kemungkinan pertumbuhan beban akibat perluasan

bangunan serta jenis peralatan yang ada.

Secara empiris dapat digunakan perhitungan dengan asumsi + 5

kVA/tempat tidur. Perhitungan tersebut harus

mempertimbangkan jenis dan jumlah peralatan kesehatan yang

digunakan, lokasi dan temperatur ambient, dimana rumah sakit

berada.

Perhitungan kebutuhan listrik secara pasti adalah dengan

menjumlah seluruh kebutuhan daya listrik pada tiap-tiap fungsi

ruang dan alat kesehatan secara mendetail. Kebutuhan listrik

dihitung berdasarkan penjumlahan panel-panel ruangan, panel

ruang dan panel gedung, yang meliputi beban-beban:

1) Penerangan/pencahayaan dalam ruangan (titik lampu) dan
pencahayaan luar (halaman, jalan, taman),

2) Stop kontak umum,

3) Stop kontak khusus alat kesehatan, bedhead, pendant, dan
sejenisnya.

4) Tata udara (chiller, unit outdoor/compressor, AHU, dan unit
indoor).

5) Pompa-pompa (air bersih, air kotor, hidran, sprinkler,
vakum medik, udara tekan medik, dan lain-lain).

6) Transportasi vertikal dalam bangunan gedung (lif, dumb
waiter, pneumatic tube, dan lain-lain).

Perhitungan dan penggambaran tersebut dilaksanakan sesuai

kaidah dan ketentuan yang berlaku pada Persyaratan Umum

Instalasi Listrik (PUIL).

Kurva Beban Listrik

Perhitungan kebutuhan listrik berdasarkan kurva beban (load curve)
di seluruh ruangan selama 24 jam. Berikut di bawah ini adalah pola
kurva beban untuk beberapa ruang:
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RAWATINAP RAWAT Mian

HUANG BkDAM

Kualitas Listrik
Untuk Menjaga kualitas listrik diperlukan peralatan seperti:

b.
c.

d.

Stabilisasi tegangan, menggunakan UPS (Uninterruptible Power
Supply)/ stabilizer baik secara terpusat maupun pemasangan
tiap unit alat.

Untuk mengatasi tegangan transient, spike, dapat menggunakan
antara lain surge suprressor, arrester, dan sejenisnya.

Untuk mengatasi harmonik menggunakan Active Harmonic Filter
(AHF).

Mengimbangi beban induktif (mesin-mesin) harus disediakan
Capasitor Bank.

Berikut ini adalah kriteria yang harus dipenuhi terkait dengan
tingkat kualitas:

a.
b.
c.

Mutu kestabilan tegangan antara 200 Volt ~ 230 Volt.
Frekuensi 50 Hz £ 1 Hz.
Harmonisa arus < 5%.

Kesinambungan /Kontinuitas Suplai Listrik

a.

Suplai listrik di tiap ruang dan bangunan rumah sakit harus
tersedia selama 24 jam. Pada ruang-ruang fungsi pelayanan
tertentu disyaratkan suplai listrik tidak boleh terputus. Oleh
karena itu harus disediakan generator set dengan waktu
peralihan maksimal 15 detik dan UPS (Uninterruptible Power
Supply). UPS dapat disediakan secara terpusat maupun masing-
masing ruangan dan alat.

Sistem kelistrikan harus direncanakan sesederhana mungkin
untuk memudahkan dalam operasi dan pemeliharaan.

Jaringan harus dirancang agar di titik akhir harus memenuhi
kriteria kualitas dan kontinuitas layanan.

Sistem kelistrikan harus direncanakan sejak awal pembangunan
hingga konsep pengembangnnya, yang berarti tanggap terhadap
kemungkinan terjadinya perluasan bangunan serta penambahan
peralatan,
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Kelompok dan Klasifikasi Keselamatan di Lokasi Medik
Kelompok dan klasifikasi untuk pelayanan keselamatan di lokasi
medik dapat digambarkan pada tabel berikut:

: Kelompak | Kelas
Pungs seang O [ 1 [ 2 | =05detie | 0.5 dotik =15 dotike
INSTALASI GAWAT DARURAT

1__| Ruang Triage X

2 Ruang Observasi X

3 __| Ruang Resusitasi X

4 | Ruang Tindakan X x» X

INSTALASI RAWAT JALAN

3 Ruang Pendaftaran X

6 Ruan, X

T o et %

8 Ruang Tin x

INSTALASI RAWAT INAP

9 Kamar Pasien X

10 Tindakan X X+ X
11 | Ruang Isolas x|

INSTALASI KEBIDANAN DAN KANDUNGAN

12 | Ruang Penksa [

13 | Ruang Kala (Labor) x

14 | Ruang Melahirkan (Delivery) X X+ X
15 | Ruang Pemulihan Melahirkan X

16 | Ruang Bayi Lahir X X+ X

MTM_LIQMI SENTRAL

17 | Ruang Pendaftarnn X

18 | Ruang Persiapan X

19 | Ruang Induksi/Anestes: X X X
20 | Serubstation X
21 Ruang Utilitas Bermih x
22 | Ruang Utlitas Kotor x
23 | Ruang Perminpan Peralatan X
24 | Kamar Bedah X X X
23 | Ruang Spoolhiuok X
26| Gudang Anestesi x
27 | Ruang Pemulihan Bedah X
28 | Gudang Peralatan X
29 | Gu Obat X
30 | Gudang Linen X

INSTALASI PERAWATAN INTENSIF (ICU)
31 | Ruang Rawat Intensit X X X
32 | Ruang Isolas: Infelsi X X x
33 | Ruang Isolasi X X* X
34 | Ruang Linen X
35 | Gudang Obat X
36 | Ruang Darurat Bay: Lahur (NICU) X X+ x
37 | Ruang Darurat Anak-analk |PICU} X X+ X
38 | Ruang Luka Bakor X X» X
LABORATORIUM
39 | Laboratorium umum (darah, =
urine, vishes)

40 | Laboratorium bacteriology X
41 | Laboratonum brochemistry X
42 | Laboratorum cytology X
43 | Laboratorium hematologi X
44 | Laborntorimam histolo X
43 | Laboratorium gL X
46 | Laboratorium obatan nuklir X
47 | Laboratorium pathofo@ X
48 | Laboratcrium serclogy X
49 | Bank darah X X+ X
50 | Ruang otopsy X
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: Kelom Kelas
Fungsi ruang o I'QOkz <0.5 detik | > 0.5 detik <15 detik
51 | Farmasi X
INSTALASI DIAGNOSTIK

52 | Ruang Pemenksaan X

53 | Ruang ECG [/ EEG / EMG X

54 | Ruang Treat Mill X

55 | Ruang Kedap Suara X

56 | Ruang Laparascopy X

57 | Ruang Endoscopy X

58 | Ruang Bronchoscopy X

INSTALASI RADIOLOGI

59 | Radiolog: Diagnostik X

60 | Ruang CT Scan X

61 | Ruang MRI X

62 1 X

63 Panoramil N

64 | Ruang Radioterapi X 1

INSTALASI REHABILITASI MEDIK

65 | Gymnasium Mats X

66 | Treatment X

67 | Ruang Hidroterapi X

68 | Ruang Pemeriksaan X

INSTALASI LAUNDRY

69 | Laundn, umum X

70 | Sortir linen kotor dan gudang, X

71 | Gudang linen beraih X

72 | Linen and trash chute room X

73 | Ruang Setnka X

STERILISASI DAN SUPLAI

74 D bly X

75 | Ruang Cuci Alat X

76 | Ruang Assembly X

77 | Gudang Steril X

DAFPUR

78 | Ruang Penerimaan X

79 | Ruang Proses Memasak X

80 | Walk in Freezer X

81 | Walk in Rejrigerator X

82 | Gudang X

*  Luminer dan perlengkapan listrik medik penunjang hidup yang memerlukan suplai days
dalam 0,5 detk atau kurang.
¥ Bukan merupakan ruang bedah

Keterangan :

Kelompok 0 adalah lokasi medik dimana tidak ada bagian terapan
yang akan digunakan.

Kelompok 1 adalah lokasi medik dimana bagian terapan yang
dimaksudkan untuk digunakan secara eksternal atau
masuk ke sembarang bagian tubuh, kecuali berlaku pada
kelompok 2.

Kelompok 2 adalah lokasi medik dimana terdapat bagian terapan
yang dimaksudkan untuk digunakan dalam penerapan
seperti prosedur intrakardiak, ruang operasi/bedah, dan
perawatan vital jika diskontinuitas (kegagalan) suplai
dapat menyebabkan kematian.

7. Distribusi

a. Penyaluran daya listrik dari power house ke masing-masing
gedung dan ruang, untuk sistem tegangan rendah menggunakan
kabel tanah (NYFGbY) dan sistem tegangan menengah (TM)
menggunakan jenis kabel N2XSY/NA2XSY,
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N2XSEBY/NA2XSEBY, atau N2XSEFGbY/NA2XSEFGbY. Untuk
penanaman kabel tanah harus diberi tanda keberadaan dan
arah kabel.

Penggunaan kabel dari trafo ke panel induk distribusi (MDB)

digunakan kabel jenis single core atau dapat juga dengan

busduct.

Distribusi daya listrik tersebut dilayani menggunakan sistem

jaringan tegangan menengah dengan trafo milik rumah sakit.

Kapasitas trafo yang diperlukan dihitung berdasarkan pada

angka optimal pembebanan trafo yakni sebesar 80%, dengan

demikian kapasitas trafo yang diperlukan adalah: 2000

kVA/80% = 2500 kVA.

Dalam hal ini rumah sakit harus memiliki power house dengan

kapasitas trafo sekitar 2500 kVA, dilengkapi dengan backup

genset sebagai sumber daya cadangan.
b. Keandalan Penyaluran

Untuk menjaga keandalan penyaluran listrik ke tiap ruangan

maka dilaksanakan penyaluran sebagai berikut:

1) Sistem loop
Model ini untuk bangunan rumah sakit dengan
pengembangan horizontal /terdapat =~ beberapa  blok
bangunan.

2) Sistem penggandaan kabel
Model ini untuk bangunan rumah sakit dengan gedung
tunggal, khususnya untuk ruang-ruang pelayanan kritis.

3) Pada ruang-ruang tertentu suplai listrik pada stop kontak
yang berdekatan harus mendapat suplai dari sekering
(MCB/grup) yang berbeda. Yaitu pada tiap bedhead
ruangan perawatan pasien, ICU/ICCU/PICU/NICU,
ruangan operasi (pendant).

c. Jaringan distribusi listrik

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi perencanaan sistem

kelistrikan suatu rumah sakit adalah:

1) Karakteristik beban.

2) Kualitas pelayanan.

3) Ukuran dan konfigurasi bangunan serta.

4) Pertimbangan biaya.

Jaringan distribusi yang dikembangkan dapat dirancang

mengikuti pola jaringan yang sudah ada namun perlu

mempertimbangkan aspek kontinuitas pasokan terhadap sistem
eksiting (bila kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan). Untuk

jaringan TR mengikuti pola radial (untuk jarak-jarak > 100

meter) untuk instalasi gedung baru sesuai yang persyaratan

teknis.
Outlet/ Terminal / Stop kontak
Outlet di ruang-ruang rumah sakit menggunakan jenis waterproof.
Khusus stop kontak yang mendapatkan suplai dari UPS atau Trafo
Isolasi sebaiknya ditandai dengan warna berbeda dari stop kontak
umum. Outlet (stop kontak) dapat terdiri dari satu phase atau tiga
phase dan harus dilengkapi dengan grounding.
a. Ruang rawat jalan

1) Tiap ruangan periksa, konsultasi, dan tindakan minimal
memiliki 3 (tiga) stop kontak.

2) Untuk ruangan periksa/konsultasi yang menggunakan alat-
alat diagnostik, maka jumlah stop kontak disesuaikan
dengan jumlah alat.
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Ruang rawat inap

1)

2)

3)

4)

Tiap TT terdiri dari 4 (empat) stop kontak yang disuplai
minimal dari 2 (dua) sekring/ Miniatur Circuit Breaker (MCB)
yang berbeda.

Ruang tindakan terdiri dari 5 stop kontak yang disuplai
minimal dari 3 (tiga) sekring/Miniatur Circuit Breaker (MCB)
yang berbeda.

Nurse station terdiri dari minimal 4 stop kontak yang
disuplai minimal dari 2 sekring/MCB yang berbeda.

Koridor dilengkapi minimal 3 (tiga) stop kontak dalam jarak
10 (sepuluh) meter.

Ruang gawat darurat

1)

2)

3)

4)

TT resusitasi dan tindakan terdiri dari 5 (lima) stop kontak
yang disuplai minimal dari 3 (tiga) sekring/Miniatur Circuit
Breaker (MCB) yang berbeda.

TT triase dan observasi terdiri dari minimal 2 (dua) stop
kontak.

Nurse station terdiri dari minimal 4 (empat) stop kontak
yang disuplai minimal dari 2 (dua) sekring/ Miniatur Circuit
Breaker (MCB) yang berbeda.

TT di ruangan isolasi terdiri dari minimal 4 (empat) stop
kontak yang disuplai minimal dari 2 (dua) sekring/Miniatur
Circuit Breaker (MCB) yang berbeda.

Ruang perawatan intensif

1)

2)
3)

4)

Tiap TT dilengkapi minimal 6 (enam) stop kontak di luar
kebutuhan stop kontak untuk TT, monitor dan ventilator.
Tiap-tiap stop kontak berasal dari minimal 3 (tiga)
sekring/Miniatur Circuit Breaker (MCB) yang berbeda

Stop kontak untuk ventilator memiliki kemampuan
menahan beban arus listrik 10A.

Untuk rumah sakit kelas A dan B, jumlah stop kontak
disesuaikan dengan kebutuhan tindakan.

Koridor dilengkapi minimal 3 (tiga) stop kontak dalam jarak
10 (sepuluh) meter.

Ruang Operasi

1)
2)

3)

4)

5)

TT persiapan dilengkapi minimal 2 (dua) stop kontak.

TT pemulihan dilengkapi minimal 4 (empat) stop kontak
yang disuplai minimal dari 2 (dua) sekring/Miniatur Circuit
Breaker (MCB) yang berbeda.

Ruangan operasi dilengkapi minimal 2 (dua) stop kontak
yang dipasang pada 3 (tiga) sisi dinding dan minimal 6
(enam) stop kontak yang dipasang pada pendant. Tiap-tiap
stop kontak disuplai dari sekring/Miniatur Circuit Breaker
(MCB) yang berbeda.

Alat kesehatan yvang membutuhkan daya listrik lebih besar
dari 10 (sepuluh) ampere, disediakan stop kontak khusus
dengan sekring/Miniatur Circuit Breaker (MCB) yang
terpisah.

Koridor dilengkapi minimal 3 (tiga) stop kontak dalam jarak
10 (sepuluh) meter,

Ruang radiologi

1)

2)

Semua ruangan diagnostik (radiasi/sinar peng-ion) pada
tiap sisi dinding dipasang 1 (satu) stop kontak.

Disediakan panel khusus alat diagnostik sesuai spesifikasi
alat,
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3) Ruangan baca film, jumlah stop kontak sesuai dengan
jumlah film viewer.

4) Ruangan USG dilengkapi minimal 4 (empat) stop kontak.

Ruang laboratorium

Jumlah dan jenis stop kontak untuk peralatan laboratorium

yang diletakkan di atas meja kerja maupun yang berdiri sendiri

agar disesuaikan dengan jumlah dan jenis alat.

Ruangan bank darah dilengkapi minimal 3 (tiga) stop kontak.

Ruang sterilisasi

1) Ruangan dekontaminasi disediakan 3 (tiga) stop kontak
ditambah 1 (satu) stop kontak khusus untuk alat pencuci

(washer).

2) Ruangan packing dilengkapi minimal 2 (dua) stop kontak di
setiap sisi dinding.

3) Ruang penyimpanan steril disediakan minimal 2 (dua) stop
kontak.

4) Tiap-tiap alat Alat Sterilisasi (autoclave) disuplai langsung
dari panel alat (3 phase).

Ruang kebidanan

1) Ruangan bersalin dan tindakan disediakan minimal 6
(enam) stop kontak yang disuplai minimal dari 3 (tiga)
sekring yang berbeda.

2) Ruang persiapan tiap TT disediakan minimal 2 (dua) stop
kontak.

3) Ruang pemulihan dilengkapi minimal 4 (empat) stop kontak
yang disuplai minimal dari 2 (dua) sekring yang berbeda.

4) Koridor dilengkapi minimal 3 (tiga) stop kontak dalam jarak
10 (sepuluh) meter.

Laundry

1) Tiap-tiap peralatan laundry berkapasitas besar (mesin cuci,
mesin pengering dan mesin setrika ol masing-masing
disuplai langsung dari panel khusus peralatan (1 phase, 3
phase), sesuai spesifikasi alat.

2) Ruangan linen bersih dilengkapi 2 (dua) stop kontak.

Dapur

1) Tiap-tiap peralatan dapur (alat untuk memasak air, rice
cooker, penggorengan) apabila menggunakan listrik disuplai
langsung dari panel khusus peralatan (1 phase, 3 phase)
dengan jumlah dan kapasitas sesuai spesifikasi alat.

2) Ruangan persiapan dilengkapi minimal 4 (empat) stop
kontak.

3) Ruangan penyimpanan (refrigeratorj dilengkapi minimal 1
(satu) stop kontak.

Ruang diagnostik

1) Ruangan endoscopy dan colonoscopy dilengkapi masing-
masing minimal 4 (empat) stop kontak.

2) Ruangan persiapan dan pemulihan dilengkapi 2 (dua) stop
kontak tiap TT.

Ruangan hemodialisis

Tiap TT/kursi hemodialisis dilengkapi 4 (empat) stop kontak.

Ruangan rehabilitasi medik

1) Ruangan fisioterapi, tiap TT dilengkapi minimal 3 (tiga) stop
kontak.

2) Ruangan terapi okupasi dan vokasional dilengkapi 4
(empat) stop kontak.

3) Ruangan sensori integrasi dilengkapi 3 (tiga) stop kontak.
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4) Ruangan terapi wicara dilengkapi 3 (tiga) stop kontak.

5) Ruangan gymnasium dilengkapi 2 (dua) stop kontak tiap
sisi dinding.

6) Ruangan bionic dilengkapi 3 (tiga) stop kontak.

7) Ruangan bengkel masing-masing dilengkapi minimal 4
{empat) stop kontak.

Grounding/Pembumian

Dalam rangka keamanan dan keselamatan penggunaan daya listrik
terhadap kemungkinan terjadinya tegangan sentuh, arus bocor,
sambaran petir, dan kebakaran digunakan trafo isolasi dan
grounding.

a,

Trafo Isolasi

Trafo isolasi digunakan pada ruangan operasi dan ruangan

perawatan intensif. Beban kapasitas trafo isolasi maksimal 10

kVA, dalam hal ini secara empiris tiap-tiap ruangan operasi

membutuhkan 1 (satu) unit trafo isolasi sendiri, dan untuk

ruang perawatan intensif, dapat terdiri dari beberapa unit trafo

isolasi dengan perkiraan 1 (satu) trafo isolasi berkapasitas 10

kVA dapat melayani 4 TT.

Grounding

Sistem grounding untuk bangunan rumah sakit harus dibagi

menjadi beberapa bagian, sebagai berikut:

1) Badan peralatan panel listrik.

2) Titik netral trafo dan genset.

3) Peralatan elektronik/digital.

4) Peralatan kesehatan.

5) Perlindungan bangunan dari sambaran petir.

Tujuan dari sistem grounding peralatan kesehatan antara lain:

1) Menjaga tegangan nol volt pada semua body peralatan
selama operasi normal.

2) Berperan sebagai jalur untuk menyalurkan arus gangguan
ke tanah pada kondisi terjadinya gangguan.

3) Rata-rata nilai grounding peralatan khusus adalah 0,1 ohm.

Contoh Gambar Power House Dengan 2 Trafo 2 Genset
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10. Sistem Proteksi Petir
Persyaratan teknis sistem proteksi petir mengacu pada peraturan
perundangan.

SARANA ELEKTRONIKA BANGUNAN DAN ICT RUMAH SAKIT

Sarana elektronika bangunan dan ICT rumah sakit yang dimaksud
meliputi beberapa sistem sebagai berikut:
Sistem deteksi dan alarm kebakaran.
Sistem tata suara.
Sistem pemanggil perawat, nurse call, dan code blue.
Sistem Gigabit Capable Passive Optical Network (telepon, data, TV, dan
CCTV),
Integrated Building Management System (IBMS).
Persyaratan teknis sistem elektronika bangunan dan ICT mengacu
peraturan perundang-undangan.

PN

oo
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BAB III
STANDAR PERALATAN KESEHATAN

Perencanaan alat kesehatan di dalam pelayanan adalah untuk
menentukan kebutuhan terkait jenis, jumlah, dan spesifikasi peralatan sesuai
dengan pelayanan atau klasifikasi, beban pelayanan, teknologi kesehatan serta
sumber daya yang ada dalam mengelola alat kesehatan tersebut. Manfaat
dalam perencanaan antara lain untuk penyediaan kebutuhan anggaran,
pelaksanaan pengadaan secara efektif, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pelaksanaan perencanaan membutuhkan data kinerja yang dimiliki dan
informasi peralatan yang beredar. Kinerja peralatan yang dimiliki dapat
diperoleh dari data dokumentasi pengelolaan yang sudah ada di rumah sakit.
Informasi alat yang beredar diperoleh dari berbagai referensi baik dari
produsen, distributor, katalog alat, dan rumah sakit yang telah menggunakan
alat tersebut.

Pertimbangan dalam perencanaan juga memperhatikan standar alat yang
telah memperoleh sertifikasi dari lembaga yang melakukan pengujian dan
pemantauan mutu terhadap spesifikasi, fungsi, keandalan, dan aksesori.
Selain itu juga melihat ketersediaan suku cadang, harga, jaminan purna jual,
dan izin edar alat.

A. PENILAIAN KEBUTUHAN
Proses untuk menentukan kebutuhan merupakan kegiatan strategis
dalam bagian perencanaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
pelayanan kesehatan atau memperbaiki kekurangan pelayanan
kesehatan.

B. PERSYARATAN PENGOPERASIAN
Alat kesehatan dapat berfungsi dengan baik dan aman apabila

dioperasikan dengan benar sesuai prosedur, pengoperasian peralatan
dengan benar diharapkan dapat memperpanjang masa penggunaan
peralatan dan mengurangi tingkat kerusakan alat sehingga meminimalkan
biaya operasional. Persyaratan pengoperasian mencakup seluruh aspek
yang berhubungan dengan pengoperasian peralatan yang terdiri dari:

Sumber daya manusia (operator dan user), yang terdiri dari:

a. Memiliki pengetahuan dan keterampilan.

b. Mempunyai kompetensi sesuai bidangnya.

c. Mengikuti pelatihan pengoperasian alat kesehatan saat
pengadaan (oleh distributor/manufaktur).

d. Mengikuti pelatihan pengoperasian alat kesehatan (internal
maupun eksternal).

e. Mempelajari operasional manual, SOP alat kesehatan, dan
prosedur tetap pelayanan.

Kelengkapan alat/aksesori.

Bahan operasional memadai.

Sarana pendukung tersedia dan memenuhi persyaratan manufaktur

alat kesehatan.

Dalam pengoperasian alat kesehatan, semua prosedur yang

berhubungan dengan pengoperasian harus diperhatikan. Prosedur dan

langkah-langkah harus diikuti secara berurutan mulai dari awal

pengoperasian, pada saat mulai terpasang ke pasien sampai alat dilepas

dari pasien dan alat dikembalikan di tempat semula.

a3
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PERSIAPAN PENGOPERASIAN

Kegiatan persiapan pengoperasian alat kesehatan meliputi
pemeriksaan kelengkapan peralatan, pemeriksaan fasilitas penunjang dan
penyiapan bahan operasional. Kegiatan persiapan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing peralatan dan kondisi peralatan, untuk
memastikan kelengkapan operasional dan fungsi serta untuk memastikan
bahwa peralatan siap dan layak untuk dioperasikan. Langkah selanjutnya
yaitu kegiatan pemanasan peralatan yang meliputi:
1. Menghubungkan alat ke catu daya, memeriksa kondisi baterai.
2. Menghidupkan alat.
3. Memeriksa peralatan dan tombol-tombeol.
4. Mengatur posisi pengoperasian.

PELAKSANAAN PENGOPERASIAN
Dalam pelaksanaan pengoperasian peralatan perlu memperhatikan
beberapa aspek. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan meliputi:
Prosedur tetap pelayanan yang berlaku.
2. Hubungan antara peralatan dan pasien.
3. Pengoperasian alat pada saat dilakukan tindakan.
4. Pengawasan terhadap fungsi.

PENYIMPANAN/PENGEMASAN

Setelah  peralatan selesai digunakan, dilakukan kegiatan
pengemasan /perapian. Kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap masa
penggunaan peralatan. Kegiatan pengemasan /perapian meliputi:
Mematikan peralatan sesuai prosedur.
Melepaskan hubungan peralatan dari catu daya.
Membersihkan peralatan maupun aksesories yang habis dipakai.
Meletakan peralatan di tempatnya.
Mencatat beban kerja peralatan.

et oot g

DEKONTAMINASI
Mikroorganisme patogen di fasilitas pelayanan kesehatan dapat
mempengaruhi kesehatan tubuh yang rentan. Dekontaminasi menjadi hal
penting untuk mencegah infeksi terhadap pasien dan tenaga kesehatan.
Semua peralatan yang akan digunakan kembali, dipelihara, diperbaiki
atau dimusnahkan harus dilakukan dekontaminasi untuk memastikan
bahwa peralatan aman untuk penanganan selanjutnya. Tingkat
dekontaminasi tergantung pada jenis peralatan dan prosedur tertentu.
Tingkat dekontaminasi meliputi pembersihan, pembersihan diikuti dengan
desinfeksi, dan pembersihan diikuti dengan sterilisasi. Dekontaminasi
dapat dilakukan dengan pilihan metode dekontaminasi tergantung dengan
memperhatikan faktor berikut:
1. Instruksi dari produsen, instruksi tersebut diperoleh pada saat
acceptance test.
2. Sifat dari kontaminan.
3. Penggunaan maksimal dari masing-masing peralatan.
4. Toleransi panas, tekanan, kelembaban atau kimia masing-masing
peralatan.
5. Pengadaan peralatan pengolahan.
6. Risiko yang terkait dengan proses dekontaminasi.
7. Sifat fisik dari peralatan tersebut, misalnya ukuran.

PEMELIHARAAN
Program pemeliharaan peralatan yang efektif terdiri dari perencanaan
yvang memadai, manajemen, dan pelaksanaan. Perencanaan
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mempertimbangkan sumber daya keuangan. fasilitas, dan sumber daya
manusia yang memadai. Program pemeliharaan peralatan medis harus
berkesinambungan tak terputus dan dikelola agar pelayanan kesehatan
meningkat.

Pemeliharaan peralatan dibagi menjadi dua kategori meliputi Inspeksi
Pemeliharaan  Preventif (Inspection Preventif Maintenance) dan
Pemeliharaan Korektif (Corrective Maintenance). Inspeksi Pemeliharaan
Preventif mencakup semua kegiatan yang direncanakan dan terjadwal
untuk memastikan fungsi peralatan dan mencegah kerusakan atau
kegagalan. Inspeksi adalah kegiatan yang direncanakan dan terjadwal
untuk memastikan peralatan berfungsi dengan benar. Kegiatan ini
mencakup pemeriksaan kinerja dan keselamatan, Inspeksi dapat
dilakukan bersamaan dengan kegiatan pemeliharaan preventif,
pemeliharaan korektif, atau kalibrasii Namun inspeksi juga dapat
dilakukan tersendiri berdasarkan jadwal yang telah ditentukan pada
interval waktu tertentu.

Pemeliharaan Preventif adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan
secara terjadwal, untuk memperpanjang umur peralatan dan mencegah
kegagalan (yaitu dengan kalibrasi, penggantian bagian, pelumasan,
pembersihan, dan lain-lain). Pemeliharaan Korektif merupakan kegiatan
perbaikan terhadap peralatan dengan tujuan mengembalikan fungsi
peralatan sesuai dengan kondisi awalnya. Ciri dari kegiatan Corrective
Maintenance adalah biasanya tidak terjadwal, berdasarkan permintaan
dari pengguna peralatan atau dari personel yang melakukan kegiatan
Performing Maintenance.

1. Inspeksi dan Pemeliharaan Preventif

Penggunaan prosedur yang benar dan tepat untuk pemeliharaan
peralatan akan dapat meningkatkan meningkatkan kinerja peralatan
yvang handal dan benar berfungsi baik. Prosedur yang digunakan
dalam melakukan kegiatan Inspeksi Pemeliharaan Preventif harus
dilakukan sebelum pelaksanaan inspeksi atau pekerjaan
pemeliharaan melalui kajian yang cermat dari setiap jenis peralatan
atau model.

Prosedur Inspeksi Pemeliharaan Preventif dilakukan oleh tenaga

teknik dari bagian Elektromedik/Instalansi Pemeliharaan Sarana

Rumah Sakit (IPSRS). Beberapa prosedur sederhana yang perlu

dilakukan secara rutin biasanya dapat dilakukan oleh pengguna.

Jenis inspeki yang dapat dilakukan pengguna seperti, melakukan

pemeriksaan sebelum digunakan atau pemeriksaan harian dengan

melakukan kalibrasi harian monitor glukosa darah, pengujian harian
defibrillator atau memeriksa kalibrasi peralatan laboratorium.

Pelatihan inspeksi harian oleh pengguna menjadi tanggung jawab

bagian Elektromedik/Instalansi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

(IPSRS) untuk melatih pengguna dalam melakukan tugas ini. Apabila

terdapat masalah saat Inspeksi Pemeliharaan Preventif, dapat

langsung dilakukan perbaikan. Apabila masalah tidak selesai dapat
dilakukan penjadwalan untuk kegiatan perbaikan oleh petugas

Elektromedik/Instalansi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit (IPSRS).

Kegiatan  perbaikan dilakukan secepat mungkin dengan

memperhatikan peralatan kesehatan yang memiliki prioritas yang

lebih tinggi. Semua peralatan kesehatan dilakukan Pemeliharaan

Pencegahan dengan melakukan pemeriksaan dan pengujian sebelum

penggunaan pertama kali alat baru digunakan dan pada interval

waktu yang telah ditetapkan oleh pabrikan. Kegiatan pemeliharaan
peralatan kesehatan yang sistematis dapat menjamin keamanan



-68-

penggunaan peralatan kesehatan, mengurangi risiko klinis maupun
fisik dan pemanfaatan alat yang maksimal dengan biaya optimal.
2. Pemeliharaan Korektif

Kegiatan Pemeliharaan Korektif terdiri dari perbaikan dan
troubleshooting. Kegiatan perbaikan alat dilakukan ketika terjadi
masalah saat penggunaan seperti, saat peralatan kesehatan tidak
berkerja dengan optimal saat kegiatan Inspeksi Pemeliharaan
preventif rutin. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan tindakan
efektif dengan melakukan verifikasi kegagalan alat dan mencari
penyebab terjadinya masalah pada alat. Kemudian teknisi
elektromedis melakukan kegiatan perbaikan berdasarkan manual
book setiap alat. Apabila diperlukan, kegiatan perbaikan ini dapat
dilakukan oleh teknisi khusus dari eksternal rumah sakit maupun
pabrikan/vendor alat. Dalam melakukan perbaikan, menentukan
tingkat pemeliharaan menjadi suatu hal yang penting, dengan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya keuangan, fisik dan
manusia serta perbaikan prioritas.

Kegiatan Pemeliharaan Korektif dibagi menjadi beberapa tingkatan,

meliputi:

a. Tingkat komponen, troubleshooting tingkat komponen dan
perbaikan mengisolasi kegagalan sampai ke komponen tunggal
yang diganti. Dalam peralatan elektrik, peralatan mekanik, dan
untuk komponen pasif dari peralatan elektronik (seperti resistor
atau kapasitor dalam suatu rangkaian elektronik, atau sekering)
ini sering pendekatan perbaikan yang paling efektif. Dalam
kaitannya dengan peralatan elektronik, bagaimanapun,
komponen tingkat perbaikan dapat memakan waktu dan sulit.
Modul (circuit board) elektronik modern (terutama modul digital)
sering tidak diperbaiki pada tingkat komponen. Dalam kasus-
kasus tingkat modul (board level) atau bahkan tingkat sistem
(system level) perbaikan perlu dipertimbangkan.

b. Tingkat Modul (board level) untuk peralatan elektronik adalah
umum untuk mengisolasi kegagalan untuk sebuah modul
tertentu dan untuk mengganti seluruh modul dari pada
komponen elektronik yang diberikan.

c. Tingkat peralatan atau sistem. Dalam beberapa kasus bahkan
tingkat modul pemecahan masalah dan perbaikan terlalu sulit
atau memakan waktu. Dalam kasus seperti itu lebih efektif jika
mengganti seluruh peralatan atau sub sistem tersebut.

Dalam melakukan perbaikan, teknisi elektromedis perlu
berkomunikasi dengan pengguna alat dan memeriksa lingkungan
kerja (termasuk persyaratan suplai daya, utilitas, lingkungan fisik
seperti suhu kelembaban) untuk memastikan penyebab masalah
pada alat. Setelah dilakukan perbaikan alat, perlu dilakukan
pengujian atau kalibrasi dari pihak Balai Pengamanan Fasilitas
Kesehatan Jakarta (BFKJ) atau pihak lain yang berkompeten.
Pengujian dan kalibrasi dilakukan untuk memastikan kinerja dan
keselamatan alat dapat berfungsi dengan optimal, sehingga dapat
digunakan kembali untuk pelayanan pasien.

PELAPORAN

Pada kegiatan inspeksi pemeliharaan preventif, diperlukan daftar
ceklis untuk merekam hasil kegiatan pemeliharaan yang telah dilakukan.
Ceklis ini digunakan untuk merekam langkah dan proses Inspeksi
Pemeliharaan Preventif yang telah dilkaukan, mencatat hasil pengukuran
mengenai fungsional alat dan tindakan perbaikan yang telah dilakukan.
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PENGUJIAN DAN KALIBRASI
Pengujian peralatan kesehatan adalah kegiatan pemeriksaan fisik

dan pengukuran untuk menentukan karakteristik peralatan kesehatan
untuk memastikan kesesuaian peralatan kesehatan terhadap keselamatan
kerja dan spesifikasinya (uji kesesuaian). Kalibrasi peralatan kesehatan
bertujuan untuk menjaga kondisi peralatan kesehatan agar tetap sesuai
dengan spesifikasi. Dengan adanya kalibrasi maka akurasi, ketelitian dan
keamanan peralatan kesehatan dapat dijamin sesuai besaran yang tertulis
pada spesifikasi alat.

Pengujian dan kalibrasi wajib dilakukan pada peralatan kesehatan
dengan kriteria:

1. Belum memiliki sertifikat dan tanda lolos pengujian atau kalibrasi,

2. Masa berlaku sertifikat dan tanda lolos pengujian atau kalibrasi telah

habis.

Tidak aman.

Fungsi dan keluaran yang dihasilkan tidak sesuai.

Telah dilakukan perbaikan.

Telah dilakukan pemindahan alat yang memerlukan instalasi.

Tanda laik pakai pada alat hilang atau rusak, sehingga tidak dapat
memberikan informasi yang sebenarnya.

ngujian dan kalibrasi dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Memastikan kesesuaian karakteristik terhadap spesifikasi dari suatu
bahan ukur atau instrumen.

2. Menentukan deviasi kebenaran konvensional nilai penunjukan suatu
besaran ukur atau deviasi dimensi nominal yang seharusnya untuk
suatu bahan ukur.

3. Menjamin hasil pengukuran sesuai dengan standar nasional maupun
internasional.

Peralatan kesehatan yang lulus kalibrasi akan mendapatkan
Sertifikat Kalibrasi serta tanda Laik Pakai. Ketentuan mengenai pengujian
dan kalibrasi peralatan kesehatan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

-7 Noubw
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